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ABSTRAK

Nama : DindaWulandariHasibuan

Nim : 36143038

Fak/ Jurusan : FITK/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing I : Dr. Eka Susanti, M.Pd

Pembimbing Il : Syarbaini Saleh S.Sos, M.Si

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN
Glugur Darat Il Kec. Medan Timur”

Kata-kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajarankooperatiftipeTwo Stay Two Stray terhadap hasil belajar kelas IV pada
materi EnergiAlternatifdanPenggunaanya.

Penelitian ini dilakukan di MIN Glugur Darat Il Kec. Medan Timur. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yakni kelas IVC ( kelas yang
diajarkantidakmenggunakanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay
TwoStray) dan kelas IVB (kelas yang diajarkanmenggunakanModel Pembelajaran
Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay TwoStray). Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari 20 soal pilihanberganda.

Berdasarkan analisis data menggunakan uji t dan hasil yang diperoleh ada
beberapa hal yang menjadi temuan dalam penelitian ini adalah: (1) Berdasarkan uji
normalitas lilliefors didapat hasil belajar pada pembelajaranTSTS adalah Lyiwng= 0,099
sedangkan dari daftar uji liliefors pada taraf nyata a = 0,05 maka diperoleh harga Lipe =
0,151. Sehingga diperoleh Lyiwng< Liber atau 0,099 < 0,151 yang berarti data hasil
belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (2) Berdasarkan uji
homogenitas  diperoleh  Fy;pyng < Fiape(1,047 < 1,836) hal ini  berarti dapat
disimpulkan varians berasal dari berdistribusi yang homogen. (3) Untuk pengujian
hipotesis diperoleh thiung = 6,799 dan time= 1,65. Kriteria pengujian adalah terima Hy jika
thiung< traer. Dalam penelitian ini dipeoleh thiung™> tranel atau 6,799> 1,65, dengan demikian
H, ditolak dan H, diterima, berarti ada pengaruh yang posistif dan signifikan antara model
pembelajarankooperatiftipeTwo Stay Two Stray terhadap hasil belajar kelas VB pada
materienergialternatifdanpenggunaanya di Madrasah IbtidaiyahNegeriGlugurDarat |11
Kec. Medan Timur T.P 2017/2018.

Mengetahui
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang kompleks, karena pendidikan
merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus
berkembang dimana manusia memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala
bidang kehidupan. Dalam hal ini, peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan langkah penting yang harus ditempuh. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan mutu
pendidikan. Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan dalam
pencapaian kualitas terbaik sumber daya manusia.

Disamping itu, pendidikan juga sangat berperan dalam membentuk baik
atau buruknya pribadi manusia. Pendidikan juga berperan untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi yang ada pada manusia sehingga memiliki sikap,
watak, dan keterampilan yang dapat digunakan untuk menghadapi masa depan diri
sendiri maupun masa depan bangsa, karena kunci masa depan suatu bangsa adalah
sumber daya manusia. Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas ini
akan dilaksanakan melalui berbagai cara antara lain dibidang pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha memberikan bimbingan dan pembinaan
terhadap potensi setiap individu anak yang sedang mengalami perkembangan
untuk mencapai kedewasaan yang optimal. Dalam konteks ini pendidikan dapat

berlangsung seumur hidup dalam berbagai situasi, baik dengan keteladanan,



pembiasaan, bimbingan, pengarahan, pembelajaran, pelatihan, hukuman, pujian
dan dan lain-lain.

Namun pada kenyataannya kondisi pendidikan saat ini belum mampu secara
maksimal mencapai apa yang menjadi tujuan pendidikan itu sendiri. Hal ini
disebabkan proses pendidikan melalui proses belajar mengajar masih cendrung
menunjukkan guru lebih berperan aktif di dalam kelas sedangkan siswa cendrung
menunggu informasi dari guru, hal ini membuat siswa tidak terdorong untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.

Berbicara mengenai pendidikan, pendidikan berkaitan erat dengan
bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah. Kenyataannya
bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah masih berorientasi kepada guru,
semua masalah pendidikan seolah-olah dititik beratkan kepada guru yang
membuat siswa menjadi pasif. Dalam hal ini, guru juga kurang mampu
memberikan inovasi baru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena
guru hanya mampu menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru
dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri
melalui penemuan dalam proses berpikirnya, sehingga siswa sering menjadi
bosan, kurang dapat menyerap materi yang diberikan oleh guru yang mana
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Oleh karena itu untuk menyajikan suatu pokok bahasan tertentu, seorang
guru ditentukan untuk memilih suatu model yang dirasa sesuai untuk mencapai

hasil yang lebih maksimal dalam pencapaian keberhasilan proses belajar-

!Syafaruddin, (2015), Manajemen Organisasi Pendidikan , Medan, Perdaan
Publishig, hal.49-50



mengajar. Dengan dasar ini, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran sangat
penting diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran.

Penggunaan model dan pendekatan pembelajaran merupakan suatu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu tugas guru dapat diartikan
sebagai kegiatan yang ditunjuk untuk membelajarkan siswa, dimana diharapkan
siswa juga dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Di samping
pemilihan model pembelajaran, juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengenal dan memahami karakteristik siswa. Seorang guru yang dianggap
mampu mengenali dan memahami karakteristik siswa dapat membantu
terselenggaranya proses pembelajaran secara efektif yang memungkinkan
peningkatan hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa di
MIN Glugur Darat Il, terutama pada kelas 1V yang terdiri dari 3 kelas serta
wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA yang mana guru tersebut cendrung
masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru. Kegiatan belajar-
mengajar masih terfokus kepada guru dan sebagian besar waktu pelajaran
digunakan siswa untuk mendengar dan mencatat materi yang diajarkan oleh guru.
Ini membuat siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar dan siswa juga
merasa bosan dan jenuh saat pelajaran berlangsung, sehingga proses belajar
mengajar tersebut dirasa tidak efektif yang mana berakibat rendahnya hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari data hasil ulangan siswa pada mata
pelajaran IPA di MIN Glugur Darat I, masih banyak siswa yang memperoleh
hasil belajar dikategorikan tidak tuntas. Dalam hal ini dapat dikatakan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah.



Di dalam proses belajar-mengajar sangat diperlukan pemahaman dan
perhatian dalam pembelajaran. Untuk itu diusahakan perbaikan pembelajaran
siswa dengan lebih memfokuskan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
Kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray). Dalam model ini siswa tidak lagi
bersifat pasif dalam belajar, tetapi siswa dilatih agar memiliki keterampilan dalam
belajar berkelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab saling membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong
satu sama lain untuk berprestasi serta memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN Glugur Darat 11 Kec. Medan Timur”



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
2. Kurangya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifkasi masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas

IV MIN Glugur Darat 1l Kec. Medan Timur.

D. Rumusan Masalah

Pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN Glugur Darat Il Kec. Medan Timur.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui berapa besar
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN Glugur

Darat |11 Kec. Medan Timur.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS (Two Stay Two Stray), sehingga proses belajar mengajar
menjadi lebih aktif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru sebagai alternatif ~ untuk menetukan model
pembelajaran yang dapat membuat suasana belajar menjadi lebih
aktif, partisipatif, kondusif dan menyenangkan sehingga
diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat optimal.

b. Bagi siswa menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa,
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
seperti berkomunikasi edukatif, meningkatkan keterampilan sosial
siswa, dan meningkatkan daya tarik terhadap mata pelajaran IPA
serta mampu meningkatkan hasil belajarnya.

c. Bagi sekolah sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran kelas.

d. Bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan
tentang model TSTS (Two Stay Two Stray) dalam menjalankan

tugas sebagai pengajaran nantinya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Pengertian Belajar

Belajar bukan hanya kegiatan rutin menuntut ilmu di sekolah, namun
belajar disini memiliki arti yang lebih luas. Belajar dapat diperoleh dari
pengalaman dan kegiatan luar dari kegiatan sekolah. Untuk itu, banyak para
ahli yang berbeda pendapat dalam mengartikan hakikat belajar sebenarnya.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memproleh suatu perubahan tingkat laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.? Menurut
Winkel belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan- pemahaman, keterampilan, nilai- sikap. Perubahan itu
bersifat secara relative konstan dan berbekas.®

Hilgard & Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan
respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seorang
(misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya).*

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memproleh suatu perubahan tingkat laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

’Slameto, (2010), Belajar dan Fakto-faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta, PT
Rineka Cipta, hal.2

*Yatim riyanto, (2009), Paradigma Baru Pemebelajaran, Jakarta, Kencana
Prenada Media Group, hal.5

“Pupuh Faturrohman dan M. Sobry Sutikno, (2011), Strategi Belajar Mengajar,
Bandung, PT Refika Aditama, hal.5



hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.> M. Sobry
Sutikno mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®

Menurut Walker belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan
tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya
dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi , perubahan dalam situasi
stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan
langsung dengan kegiatan belajar.’

Belajar membuat seseorang dapat mengetahui apa yang belum
diketahui nya begitu juga sebaliknya, seseorang yang tidak mau belajar maka
dia tidak akan menambah ilmu pengetahuannya, karena dalam islam belajar itu
penting.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah Surah Az- Zumar

ayat 9 yang berbunyi:

QNS 93O A6 QCOL 022 $IIOXOMN
s TORB Xk Lo L @O X EQF o AR P =M@ A @a S
BXURYE 704000 MO0 ¥ Na - VOXIOu4+®
004400 IndAI=AL HOQYONE<=O0 +O0¢F11606
¢ dxENLAALL A OO G)AEPOTDOO OxEQ LA Lo I
ROADXIO¢IP0 . NO#* 3RO E ¢A<CORETD 4O
AP FHOOEYWT Do e XU wWiONLL
Artinya : “Apakah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dalam
keadaan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang dapat

menarik pelajaran adalah Ulul Albab.?

Dari penjelasan ayat diatas terdapat perbedaan antara orang yang

mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui, serta kedudukannya di dunia

>Slameto, (2010), Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta, PT
Rineka Cipta, hal.2

®Pupuh Faturrohman dan M. Sobry Sutikno, Ibid, hal. 5

’ Yatim riyanto, Ibid, hal.5

M. Quraish Shihab, (2009), Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Lentera Hati, hal. 453



maupun diakhirat, dihadapan manusia maupun dihadapan Allah, maka dari itu
kita sebagai muslim hendaklah Kkita belajar agar kita mengetahui apa yang
tidak kita tahu dan saling memberitahu agar meningkatkan kualitas ketagwaan
kita.

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses untuk melakukan perubahan, baik perubahan tingkah laku
maupun perubahan dalam hal lainnya juga penambahan ilmu pengetahuan,

sikap, dan keterampilan dari individu itu sendiri.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan segala prilaku yang dimiliki peserta didik
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan mencakup
aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektik dan
psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori Bloom bahwa hasil belajar dalam
rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu, kognitif (hasil belajar
yang terdiri dari pengetahuan ,pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan
evaluasi), afektif (hasil belajar terjadi dari kemampuan menerima, menjawab
dan menilai), dan psikomotorik (hasil belajar terdiri dari keterampilan motorik,
manipulasi dan koordinasi neuromuscular).’

Nana Sudjana mengemukakan, bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan

belajar dan rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru sebelumnya.
Hal ini dipengaruhi pula oleh guru sebagai perancang belajar mengajar.'

® Nurmawati, (2015), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung, Citapustaka Media,
hal.53

% Popi Supiatin dan Sohari Sahrani, (2011), Psikologi Belajar Dalam Persfektif
Islam, Bogor, Ghalia Indonesia, hal.63



Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, vyaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah
(raw materials) menjadi barang jadi (finished goods).™

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah iya menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga
macam hasil belajar, yakni: (a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat
diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksional menggunakan Kklasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni : ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.*?

Jadi dari pengertian beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keberhasilan yang diperoleh
peserta didik setelah melewati proses belajar. Biasanya hasil dari proses
belajar tersebut berupa kemampuan intelektual, sikap dan keterampilan yang
dituang dalam bentuk nilai. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui
proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit

diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.

“purwanto, (2011), Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal.44
12 Nana Sujana, (2009), Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, hal. 2



3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai proses atau aktivitas diisyaratkan oleh banyak sekali
hal-hal atau faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu adalah
banyak sekali macamnya, terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Untuk
memudahkan pembicaraan dapat dilakukan klasifikasi demikian:

a. Faktor —faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi dapat
digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping
tetap ada yaitu:

1. Faktor-faktor nonsosial, dan
2. Faktor- faktor sosial

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat lagi

digolongkan menjadi dua golongan,

1. Faktor-faktor fisiologis, dan

2. Faktor- faktor psikologi.™
Ada beberapa faktor utama yang dijadikan uraian ini adalah sebagai
berikut:
a. Faktor-faktor non sosial

Faktor- ini dapat dikatakan juga tidak terbilang banyak

jumlahnya seperti keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu pagi, atau
siang, malam, letak tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar dengan
kata lain alat-alat pelajaran. Hal tersebut harus diatur sedemikian rupa,
diusahakan agar dapat memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan

didaktis, psikologis dan paedagogis.

3 Sumadi Suryabrata, (2008), Psikologi Pendidikan, Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, hal.233



b. Faktor-faktor sosial

Faktor ini adalah faktor manusia baik manusianya itu ada (hadir)
ataupun tidak hadir. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang
belajar, banyak sekali menganggu situasi belajar.

c. Faktor-faktor fisologis

Pada faktor-faktor ini harus ditinjau, sebab bisa terjadi yang
melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan tonus jasmani, karena
jasmani, karena jasmani yang segar dan kurang segar, lelah, tidak lelah
akan mempengaruhui situasi belajar, yang ada hubungannya dengan hal
ini terdapat dua hal ini terdapat dua hal yaitu:

1. Cukupnya nutrisi karena kekurangan bahan makanan, ini akan
mengakibatkan kekurangan tonus jasmani, akibatnya terdapat
kelesuan, lekas ngantuk, lelah dan sebagainya.

2. Adanya beberapa penyakit yang kronis umpamanya pilek, influenza
sakit gigi, batuk hal lain sangat mengganggu belajar maka perlu
mendapatkan perhatian serta pengobatan.

d. Faktor Psikologis

Faktor ini mempunyai andil besar terhadap proses berlangsungnya
belajar seseorang, baik potensi, keadaan maupun kemampuan yang
digambarkan secara psikologi pada seseorang anak selalu menjadi
pertimbangan untuk menentukan hasil belajarnya.**

Menurut uraian H.C. Witherington dan Lee J. Cronbach Bapemsi,

faktor-faktor serta kondisi-kondisi yang mendorong perbuatan belajar bias
diringkas sebagai berikut:

“Mardianto, (2014), Psikologi Pendidikan, Medan, Perdana Publishing, hal.48-
49



. Situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psikis, pengalaman dasar).
. Penguasaan alat-alat intelektual.

. Latihan- latihan yang terpencar.

. Penggunaan unit-unit yang berarti.

. Latihan yang aktif.

. Kebaikan bentuk dan system.

. Efek penghargaan (reward) dan hukum.

. Tindakan tindakan pedagogis.

. Kapasitas dasar.*

OO ~NOoO Ol WN -

4. Pinsip Belajar
Prinsip belajar ialah petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk

melakukan kegiatan belajar. Siswa akan berhasil dalam belajarnya jika
memperhatikan prinsip-prinsip belajar. Prinsip belajar akan menjadi pedoman
bagi siswa dalam belajar. Ada 8 prinsip belajar yang perlu diketahui, sebagai
berikut:

a. Belajar perlu memiliki pengalaman dasarnya, seseorang akan
mudah belajar sesuatu jika sebelumnya. Memiliki pengalaman
yang akan mempermudahnya dalam memperoleh pengalaman baru.
Salah satu contoh: Ahmad akan bisa dengan mudah mengerjakan
pelajaran penjumlahan dan pengurangan, jika sebelumnya Ahmad
suda mengenal angka-angka dari 0,1,2,3,4 dan seterusnya.

b. Belajar harus bertujuan yang jelas dan terarah. Adanya tujuan-
tujuan akan dapat membantu dalam membantu dalam menuntut
guna tercapai tujuan. Tujuan ialah sasaran khusus yang hendak
dicapai oleh seseorang.

c. Belajar memerlukan situasi yang problematis. Situasi yang

problematic ini akan membantu membangkitkan motivasi

> Mustagim , (2008), Psikologi Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal. 69-
70



belajar. Siswa akan termotivasi untuk memecahkan problem
tersebut. Semakin sukar problem yang dihadapi, semakin keras
usaha berfikir untuk memecahkannya.

Belajar harus memiliki tekat dan kemampuan yang keras dan
tidak mudah putus asa. Banyak orang yang gagal dalam belajar
karena tidak memiliki tekat dan kemauan yang kuat untuk
belajar. Bagi mereka, belajar hanya sekedar datang, duduk,
dengar dan diam.

Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. Ini
akan mempermudah dalam hal penerimaan serta pemahaman
akan sesuatu materi. Seseorang yang mengalami kelemahan
dalam belajar akan banyak mendatangkan hasil yang
membangun jika diberi bimbingan, arahan, serta dorongan yang
baik.

Belajar memerlukan latihan. Efek positif dari memperbanyak
latihan adalah dapat membantu menguasai segala sesuatu yang
dipelajari, mengurangi kelupaan, dan memperkuat daya ingat.
Belajar memerlukan metode yang tepat. Metode belajar yang
tepat kemungkinan siswa belajar lebih efektif dan efisien.
Metode yang diapakai dalam belajar dapat disesuaikan dengan
materi pelajaran yang Kkita pelajari dan juga sesuai dengan
siswa, yaitu metode yang membuat dia cepat paham.

Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat. Karena

faktor waktu dan tempat ini merupakan faktor yang sangat



mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, dengan

demikian faktor ini perlu mendapat perhatian lebih serius.*®

5. Hakikat IPA

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality)
atau kejadian (events) dan hubungan sebab dan akibatntya. Cabang ilmu yang
termasuk anggota rumpunan IPA saat ini antara lain, Biologi, Fisika, IPA,

Astronomi/ Astrofisika, Geologi.'” Adapun Wahyana mengatakan bahwa IPA

adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam

penggunaanya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.*®

Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal). Dan berupa
kumpulan dan hasil observasi dan eksperimen.” Merujuk pada defenisi Carin
dan Sun tersebut maka IPA memiliki empat unsur utama, yaitu.

a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,
mahkluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat
dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open endet.

b. Proses: Proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya

prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode ilmiah

M. Sobry Sutikno, (2013), Belajar Dan Pembelajaran, Lombok , Perpustakaan
Nasional, hal. 7-9

YAsih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, (2014), Metodologi Pembelajaran
IPA, Jakarta , Bumi Aksara, hal. 22

¥Trianto, Ibid, hal.136



meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.
d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari."®
Dari defenisi diatas terlihat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
memegang peranan sangat penting dan alam kehidupan manusia. Hal ini
disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung dari alam, zat

terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang terjadi di alam.

6. Energi Alternatif dan Penggunaannya

Sumber energi adalah semua bahan atau benda yang dapat
menghasilkan energi. Pada saat ini, sumber energi utama bagi manusia yang
berasal dari bumi adalah minyak bumi. Manusia menggunakan minyak bumi
secara terus-menerus dalam jumlah yang makin banyak. Minyak bumi, gas
alam, dan batu baradi kenal juga sebagai bahan bakar fosil karena terbentuk
dari sisa-sisa makhluk hidup yang telah mati dan terkubur di bawah lapisan
batuan bumi selama berjuta-juta tahun. Pernah terpikirkah olehmu apa yang
akan terjadi jika minyak bumi diambil terus-menerus? Minyak bumi ini tentu
akan habis. Minyak bumi termasuk salah satu sumber daya alam yang tidak
dapat diperbarui. Artinya, minyak bumi tidak dapat dibuat atau diperbanyak
kembali bila telah habis. Selain tidak dapat diperbarui, minyak bumi juga

dapat menimbulkan polusi yang berbahaya. Misalnya, minyak yang tumpah

¥ Asih Widi Wisudawati, Ibid, hal. 22.



di laut dapat menyebabkan polusi air laut sehingga makhluk hidup yang hidup
di dalamnya mati, pembakaran minyak yang tidak terkendali dapat
menyebabkan polusi udara, dan sebagainya. Sumber energi alternatif: sumber
energi selain minyak bumi, gas alam, dan batubara (bahan bakar fosil).
Contoh: sumber-sumber energi alternatif tersebut antara lain, matahari, panas
bumi, air, dan angin. Kamu dapat melihat bentuk sel-sel surya secara jelas
pada kalkulator yang sumber energinya berasal dari matahari. Sel-sel surya
yang dipasang pada kalkulator tersebut biasanya berbentuk persegi panjang
dan berwarna cokelat atau biru mengkilat. Sel-Sel Surya yang Dipasang di

Atap Rumah Digunakan untuk Menangkap Energi Radiasi Sinar Matahari.

Dalam Al-Quran telah dijelaskan tentang energy dalam surah Yunus
ayat 5 yang berbunyi:

VL0 Wwa I wADAY ONLAA Lo GUDL
X xOE: 40RO+ ONYWe €0 VAL GO
¢ I N O R 31 L J61<JOXYaR Jm
D[EIDIOX I BX-OCORHLD ¢ W
g HOLBOGQN S Wwa €O  ¢xvVQCRYOWwa I
RO 00 WE0 + S CBHRHEAS o 68

Ry OXIHAR® g P 2 A @ s NS
¢A<COREE>60 FH>rIAA00 W & VeFRa I
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan
Dialah yang menetapkan tempt-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu menjelaskan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui” 2

*M. Quraish Shihab, (2009), Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Lentera Hati, hal. 453



Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah menciptakan matahari

yang bersinar setiap hari serta bulan yang bersinar setiap malam adalah bukti

kekuasaan Allah SWT. Matahari yang bersinar setiap hari merupakan sumber

energy utama.

A. Energi Matahari

B.

Matahari merupakan sumber energi utama dibumi. Hampir semua
energi yang berada di bumi berasal dari matahari. Energi radiasi sinar
matahari dapat diubah menjadi energi listrik dan energy kalor. Peralatan
yang menggunakan sel-sel surya dapat langsung mengubah energi radiasi
sinar matahari menjadi energi listrik. Pada saat ini, sel-sel surya mulai
ditawarkan di pasaran negara kita untuk dipasang di rumah-rumah.

Energi Panas Bumi

Energi panas bumi adalah energi yang dihasilkan oleh magma di
dalam perut bumi. Energi panas bumi disebut juga energi geotermal.
Energi tersebut banyak digunakan terutama di daerah-daerah
pegunungan. Mengapa demikian? Batuan panas yang terbentuk beberapa
kilometer di bawah permukaan bumi memanaskan air disekitarnya
sehingga akan dihasilkan sumber uap panas atau geiser. Sumber uap
panas tersebut kemudian dibor. Uap panas yang keluar dari lubang
pengeboran, setelah disaring, dapat digunakan untuk menggerakkan
turbin yang akan memutar generator sehingga menghasilkan energi
listrik. Untuk menjaga agar kapasitas sumber uap panas tidak berkurang,
maka air dingin disuntikkan kembali ke dalam tanah. Pembangkit listrik

yang memanfaatkan energy panas bumi disebut Pusat Listrik Tenaga



Panas Bumi (PLTP). Saat ini PLTP yang telah beroperasi adalah PLTP
Kamujang. Sementara itu, PLTP yang sedang dibangun oleh pemerintah
adalah PLTP Dradjat 1 yang berkapasitas 55 MW (mega watt), PLTP
Salak 2 yang berkapasitas 110 MW, dan PLTP Lahendong yang
berkapasitas 2,5 MW.
C. Energi Air

Pada suatu bendungan sungai, air yang jatuh dari bagian atas
bendungan akan menghasilkan arus dengan kecepatan yang tinggi saat
tiba dibagian bawah bendungan. Keadaan ini dapat dimanfaatkan untuk
menggerakkan turbin yang memutar generator agar dihasilkan energi
listrik. Pembangkit listrik tenaga air biasanya dibangun didaerah
pegunungan. Hal ini bertujuan agar aliran air yang terbentuk menjadi
sangat deras. Aliran air yang sangat deras dapat mempercepat putaran
turbin. Makin cepat putaran turbin,makin cepat pula putaran generator
sehingga energy listrik yang dihasilkan pun makin besar. Oleh karena
diperlukan arus air dengan kecepatan tertentu, maka hanya sedikit tempat
di dunia yang memenuhi syarat untuk dijadikan tempat pembangunan
PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air). Selain bendungan, gerakan
pasang surut air laut juga dapat digunakan untuk membangkitkan listrik.
Sebuah tanggul dapat dibuat di muara sungai. Begitu pasang terjadi, air
laut akan masuk ke dalam kolam dan memutar turbin yang terletak di
bawah tanggul. Pintu kolam lalu ditutup. Setelah periode pasang berlalu,
pintu kolam dibuka agar air kembali ke laut. Aliran air ini akan memutar

turbin kembali. Putaran turbin akan menggerakkan generator sehingga



dihasilkan energi listrik. Dua masalah yang dihadapi apabila ingin
membangun pembangkit listrik tenaga pasang surut air laut, adalah biaya
pembangunannya sangat mahal dan hanya sedikit tempat yang
memenuhi syarat untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga pasang
surut. Pusat pembangkit listrik tenaga pasang surut air laut pertama kali
dibangun di muara sungai Rance, Inggris pada tahun 1966.
D. Energi Angin
Penggunaan energi angin juga dipakai pada Kincir angin yang
menghasilkan listrik. Baling-baling pada kincir angin akan berputar cepat
apabila ada angin besar yang bertiup. Putaran ini dapat menggerakkan
turbin pada suatu pembangkit tenaga listrik. Jadi, energi angin dapat
dijadikan sumber pembangkit energi listrik. Masalah yang dihadapi pada
pemanfaatan energi angin dalam bentuk Kkincir angin ini, antara lain,
sebagai berikut:

1. Ukurannya besar sehingga tidak menghemat tempat dan mabhal,
sedangkan energi listrik yang dihasilkan kecil. Oleh karena itu, harga
rupiah per watt lebih mahal dari pada sumber energy konvensional
(minyak bumi, dan batu bara).

2. Kecepatan angin yang dibutuhkan cukup tinggi. Dengan demikian
hanya sedikit daerah di dunia yang memenuhi syarat tersebut.

Di negara Belanda, kincir angin bahkan digunakan untuk memompa air

guna mengeringkan tanah. Kincir angin demikian juga banyak dibangun di
tempat-tempat yang rawan banjir, untuk memompa air. Belanda mendapat julukan

Negeri Kincir Angin karena banyaknya kincir di negara tersebut.



7. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok.
Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh
dalam cooperatif learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan
pembelajaran cooperatif learning dalam bentuk belajar kelompok.

Tom V. Savage mengemukakan bahwa kooperatif learning adalah
suatu pendekatan menekankan kerja sama kelompok. Pembelajaran Kooperatif
tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar
pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem
pembeajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola
kelas dengan lebih efektif.?

Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus
belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama

siswa lainnya. Pembelajaran dari rekan sebaya (peerteaching) lebih efektif dari

pada pembelajaran oleh guru.??

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok,
yang hanya dapat dicapai jika semua naggota kelompok mencapai tujuan atau

penguasaan materi.

’Rusman, (2012), Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Rajawali, hal. 202
#Rusman, Ibid, hal. 202



Johnson & Johnson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.
Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat
memperbaiki hubungan diantara para siswa dari berbagai latar belakang etnis
dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan  proses
kelompok dan pemecahan masalah.?®

Zamroni mengemukakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif
adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud

input pada level individual. Disamping itu, belajar kooperatif dapat

mengembangkan solidaritas sosial dikalangan siswa. Dengan belajar

kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memilikiprestasi
akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.
Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan Kelompok Belajar

Konvensional®*

Kelompok belajar kooperatif

Kelompok belajar konvensional

Adanya saling ketergantungan
positif, saling membantu, dan
saling memberikan motivasi

sehingga ada interaksi promotif.

Guru sering membiarkan adanya
siswa yang mendominasi
keompok atau menggantungkan

diri pada kelompok

Adanya akuntabilitas individual
yang mengukur penguasaan materi
pelajaran tiap anggota kelompok,
dan kelompok diberi umpan balik

tentang hasil belajar para

Akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas
sering diborong oleh salah
seorang anggota kelompok

sedangkan anggota kelompok

2 Rusman. lbid, hal.24

# Trianto, (2009), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, hal. 57-59.




anggotanya sehingga dapat saling
mengetahui siapa yang memerlukan
bantuan dan siapa yang dapat

memberikan bantuan.

lainnya hanya “mendompleng”

keberhasilan “pemborong”

Kelompok belajar heterogen, baik
dalam kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya
sehingga dapat saling mengetahui
siapa yang memerlukan bantuan
dan siapa yang memberikan

bantuan.

Kelompok belajar biasanya

homogen

Pimpinan kelompok dipilih secara
demokratis atau bergilir untuk
memberikan pengalaman
memimpin bagi para anggota

kelompok.

Pemimpin kelompok sering
ditentukan oleh guru atau
kelompok dibiarkan untuk
memilih pemimpinnya dengan

cara masing-masing.

Keterampilan sosial yang
diperlukan dalam kerja gotong
royong seperti kepemimpinan,
kemampuan berkomunikasi,
mempercayai orang lain, dan
mengelola konflik secara langsung

diajarkan.

Keterampilan sosial sering tidak

secara langsung diajarkan.

Pada saat belajar kooperatif sedang

Pemantauan melalui observasi




berlangsung guru terus melakukan | dan intervensi sering tidak
pemantauan melalui observasi dan | dilakukan oleh guru pada saat
melakukan intervensi jika terjadi belajar kelompok sedang
masalah dalam kerja sama antar berlangsung.

anggota kelompok.

Guru memerhatikan secara proses | Guru sering tidak memerhatikan

kelompok yang terjadi dalam proses kelompok yang terjadi

kelompok-kelompok belajar dalam kelompok-kelompok
belajar

Penekanan tidak hanya pada Penekanan sering hanya pada

penyelesaian tugas tetapi juga penyelesaian tugas

hubungan interpersonal (hubungan
antar pribadi yang saling

menghargai)

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif
yaitu: (a) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada
kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan
keberhasilan kelompok, (b) Perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap
siswa akan saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan
semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan, (c) perspektif

perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi anggota kelompok



dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah berbagai
informasi.?

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan
sebagai berikut: (a) siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi
belajar, (b) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi,
sedang, dan rendah (heterogen), (c) bilamana mungkin, anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda, (d)
Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.?

Model pembelajaran Kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan pencapaian akademik dan sikap sosial peserta didik
melalui kerja sama di antara mereka. Model pembelajaran Kooperatif
bertujuan dalam peningkatkan pencapaian akademik, peningkatan rasa
toleransi dan menghargai perbedaan, serta membangun keterampilan sosial
peserta didik. Kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik dalam
pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif menitikberatkan pada rasa
tanggung jawab pribadi pribadi untuk pencapaian kelompok.’

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

% Rusman, lbid, hal. 206.
% Abdul Majid, Chaerul Rochman, (2014), Pendekatan Ilmiah, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, hal. 216.
T Asih Widi Wisudawati, Ibid, hal. 53



d. Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

Model-model pembelajaran kooperatif adalah unik karena dalam
pembelajaran kooperatif suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda
diberikan dalam mengupayakan pembelajaran siswa. Salah satu model
pembelajaran kooperatif , yaitu teknik belajar mengajar TSTS (Two Stay Two
Stray).?®

Model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkat usia peserta didik. Metode TSTS merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab saling membantu memecahkan masalah, dan saling
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 2°

Teknik belajar mengajar TSTS (Two Stay Two Stray) dikembangkan
oleh Spencer Kagan. Struktur Two Stay Two Stray ( Dua Tinggal Dua Tamu)
memberi kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Model pembelajaran kooperatif Two StayTwo Stray
adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke
kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi
kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas

mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

e. Langkah- langkah Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray):

1.Siswa bekerja sama dalam kelompok seperti biasa.

%Aris Shohimin, (2014), 68 model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,
Yogyakarta, Ar-ruzz Media, hal. 222
®Miftahul Huda, (2017), Model-model Pengajaran Dan Pembelajaran,
Yogyakarta, Pusta Pelajar, hal. 207



f.

2.Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok
yang lain.

3.Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan
sebagai berikut.
1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat
silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas siswa
dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing
anggota 4 siswa. Setiap anggota kelompok harus heterogen berdasarkan
prestasi ademik siswa dan suku.
2. Presentasi guru

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal
dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dibuat.
3. Kegiatan kelompok

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang

berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu



kelompok. Setelah menerima lembar kegitan yang berisi permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya,
siswa mempelajari dalam kelompok kecil (4 siswa), yaitu mendikusikan
masalah tersebut bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing
kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah yang diberikan
dengan cara mereka sendiri. Kemudian, 2 dari 4 anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas
menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu moho diri untuk
kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya serta
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
4. Formalisasi

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, salah satu kelompok mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian
guru membahas dan mengarahkan siswa ke bentuk formal.
5. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa memahami materi yang telah diperoleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif model TSTS. Masing-
masing siswa diberi kuis yang berisi kuis yang berisi pertanyaan-

pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model TSTS, yang selanjutnya



dilakukan

mendapatkan skor rata-rata tertinngi.

g. Kelebihan Model Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray)

1.

2.

8.

9.

Mudah dipecah menjadi berpasangan.

Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.

Guru mudah memonitor.

Dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan.
Kecendrungan belajar siswa menjadi lebih bermakna.

Lebih berorientasi pada keaktifan.

Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya.
Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.

Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.

10. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.

h. Kekurangan Model TSTS

1.

2.

Membutuhkan waktu yang lama.

Siswa cendrung tidak mau belajar dalam kelompok.

Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, tenaga)

Guru cenderung kesulitan dalam pengolahan kelas.
Membutuhkan waktu lebih lama.
Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.

Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok.

dengan pemberian penghargaan kepada kelompok yang



8. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan guru.

9. Kurang kesempatan untuk memperhatikan guru.*

®Aris Shohimin, Ibid, hal. 223-225



B. Penelitian yang Relevan

1.Komang Adi Wijana dkk, (2014) dalam penelitiannya dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran TSTS Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SD Di Desa Kaliasem Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng”,
menyimpulkan Hasil penelitian pada tes hasil belajar IPA siswa
menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TSTS sebesar
32,54. Sedangkan rata-rata skor hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional sebesar 18,94. Pengujian
hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan thitung > t tabel, dengan nilai
thitung sebesar 14,17 dan nilai t tabel sebesar 2,00. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran TSTS dan hasil belajar IPA siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.
Hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.*!

2.Ni Kadek Yuni Retna Putri dkk, (2017) dalam penelitiannya dengan judul
“Cooperative Learning Type Tsts Terhadap Kompetensi Pengetahuan Ipa
Siswa Kelas V”, menyimpulkan Hasil analisis data diperoleh t hitung = 5,27
sedangkan pada taraf signifikansi 5% dan dk = 69 diperoleh nilai ttabel =

2,000sehingga thitung = 5,27 > ttabel = 2,000. Berdasarkan Kkriteri

31 https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/3763/3011
(23 Januari selasa: 20:15)




pengujian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun nilai rata-rata kompetensi
pengetahuan IPA pada kelompok yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Cooperative Learning Type Two Stay Two Stray adalah 79,5
berada pada katerogi cukup (C) dan pada kelompok siswa yang tidak
dibelajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning Type Two
Stay Two Stray adalah 64,4 berada pada kategori kurang (D). Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Type Two
Stay Two Stray berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa

kelas VV SD Gugus Raden Ajeng Kartini Tahun Pelajaran 2016/2017.%

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada hakekatnya kegiatan
belajar-mengajar merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa. Guru
harus bisa menciptakan suasana belajar yang memberikan kemudahan bagi siswa
agar mampu menerima pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Kenyataannya
situasi belajar mengajar dalam proses pembelajaran tidak berlangsung seperti
yang diharapkan. Guru masih menggunakan metode yang monoton sehingga

siswa hanya menerima informasi saja yang mengakibatkan siswa tidak

%https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&g=PENGARUH+M
ODEL+PEMBELAJARAN+COOPERATIVE+LEARNING+TYPE+TSTS+TERHADA
P+KOMPETENSI+PENGETAHUAN+IPA+SISWA+KELAS+V&btnG= (23 januari,
selasa 20:15)




mempunyai kesempatan berpartisipasi aktif dalam Kegiatan belajar mengajar,
akibatnya hasil belajar siswa rendah.

Keberhasilan siswa dalam mengikti proses belajar mengajar tidak terlepas
dari bagaimana cara guru mengolah kegiatan pembelajaran tersebut. Maka disini
guru dituntut agar dapat membuat proses pembelajaran yang baik, menarik dan
tidak membosankan bagi siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan
efektif dengan menggunakan model pembelajaran tipe TSTS (Two Stay Two
Stray).

Model pembelajaran TSTS ( Two Stay Two Stray) guru membuat kelompok
diskusi dan kemudian siswa di beri kesempatan untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain. Model pembelajaran kooperatif Two StayTwo
Stray adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke
kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada
tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat
hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya. Model TSTS merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa saling bekerja sama,
bertanggung jawab serta membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong

satu sama lain untuk berprestasi.



D. Hipotesis

Sesuai dengan pemilihan pokok masalah yang diajukan dengan kerangka
teori yang melandasi penelitian ini, maka perumusan hipotesis penelitian ini
adalah:

Ha: terdapat pengaruh model kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

terhadap hasil belajar siswa.

Ho: tidak terdapat pengaruh model pembelajaran koopertaif tipe TSTS

(Two Stay Two Stray) terhadap hasil belajar siswa.



BAB II1I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Glugur Darat 11 Kecamatan Medan
Timur dan waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran

2017/208 di kelas V.

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Yang menjadi
populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV MIN Glugur Darat 1l
Kecamatan Medan Timur Tahun Ajaran 2017/208, yaitu sebanyak 84 orang.
Tabel 3.1

Daftar populasi Penelitiana

Kelas Jumlah siswa
VA 20
IVB 34
IvVC 30
Jumlah 84




2. Sampel

Sampel adalah: “bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian.
Dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan yaitu
sampel mewakili terhadap populasinya.”*®

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian populasi dilakukan jika jumlah
populasi dibawah 100 orang. Apabila populasi lebih dari 100 orang maka harus
dilakukan pengambilan sampel.**

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel random. Teknik ini disebut juga acak, tidak pandang bulu/ tidak pilih
kasih, obyektif, sehingga seluruh elemen populasi mempunyai kesempatan untuk
menjadi sampel penelitian.*

Dalam penelitian ini saya menggunakan sampel random. Dimana sampel
random itu adalah sampel yang dipilih secara acak, alasan saya menggunakan
sampel random karena sampel random ini dapat digunakan dalam penelitian,
sampel random ini juga tidak memandang bulu atau disebut tidak pilih kasih
karena dalam sampel random ini tidak mengkhususkan atau menginginkan kelas
mana yang akan kita masuki tetapi kita memilihnya secara acak. Karena kelas 1V
terdiri dari tiga kelas yaitu kelas IVA, 1VB, dan IVC, dimana saya memilih kelas
secara acak dan tidak memandang bulu dalam memilih kelas untuk dijadikan

sampel.

% Syahrum dan Salim, (2016), Metodologi Penelitian Kuantitatif, hal. 114.

¥Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka
Media Perintis, hal. 29-30

®Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, (2014), Penelitian Kuantitatif,
Bandung: Alfabeta, hal. 35



Dua kelas yang telah saya pilih sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
IVC dan IVB. Kelas IVC saya jadikan sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran tipe TSTS (Two Stay Two Stray) sedangkan
kelas 1VB saya jadikan sebagai kelas control yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pada penelitian ini, kelas IVC yang berjumlah 34 siswa ditetapkan
menjadi kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe TSTS
(Two Stay Two Stray), dan kelas IVB yang berjumlah 30 siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
Tabel 3.2

Daftar Sampel Penelitian

Kelompok Penelitian Jumlah siswa

IVB 34
IvVC 30
Jumlah 64

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Yang menjadi variabel penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas (X) yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two

Stay Two Stray).

b. Variabel Terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa

2.Defenisi Operasional
Adapun model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

dengan sintak sebagai berikut:




a. Siswa bekerja sama dalam kelompok seperti biasa.

b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain.

c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka.

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

Hasil belajar diperoleh melalui tes. Adapun tes yang diberikan peneliti
yaitu tes objektif yang berbetuk pilihan ganda. Pilihan ganda adalah soal yang
jawabannya harus dipilih dari beberpa kemungkinan jawaban yang telah
disediakan. Tes pilihan ganda biasanya merupakan tes yang paling banyak

digunakan untuk mengukur hasil belajar.*

D. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode ini disebut
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Metode penelitian kuatitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. *’

% Nurmawati, Ibid, hal.88
¥Sugiyono, (2011), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, cv, hal. 8



Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen sebagai kelas
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray, dan kelas kontrol yang diajar tidak menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Dalam penelitian ini diberikan
tes sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Tes yang
diberikan sebelum perlakuan disebut pre-tes, dan tes yang diberikan sesudah
perlakuan disebut Post-tes. Dengan demikian, rancangan penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Rancangan Penelitian Two Group (pre-tes dan post-test)

Kelas Pre-tes Perlakuan Pos-tes
Eksperimen TI XI T2
Kontrol TI X2 T2

Keterangan :

TI : Pemberian tes awal (pre tes)

T2 : Pemberian tes akhir (pos tes)

X1 : Perlakuan yang diberikan dengan model pembelajaran tipe TSTS (Two Stay
Two Stray)

X2 : Tanpa perlakuan



E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah Alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai
alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda. Contohnya: Tes,
dan dokumentasi.

Data yang disimpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji
hipotesis atau jawaban pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data akan
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes
adalah: “serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, inteligensi, bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.”®

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur atau mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Tes yang digunakan adalah tes dalam
bentuk pilihan berganda yang berjumlah 20 butir soal. Soal yang sudah valid
diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) mengajar di kelas. Tes yang
diberikan sesuai dengan indikator materi.

Kemudian dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini untuk
mendukung hasil dari data yang diperoleh melalui tes, yang dilakukan dilapangan
sesuai dengan kebutuhan. Dokumentasi berupa foto-foto berkaitan dengan struktur

organisasi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, sejarah berdirinya sekolah,

% |bid., Hal. 40.



keadaan fisik sekolah, program sekolah, visi dan misi serta tujuan madrasah, data

tenaga kependidikan dan guru, serta data jumlah seluruh siswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data terlebih dahulu dilakukan uji coba
instrumen tes, maka langkahnya adalah menganalisis hasil uji coba yang
bertujuan untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal, dan
taraf kesukaran soal.
1. Uji Validitas

Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment angka

kasar yaitu:

o NYxy—Ex)Xy)
il JIN Xx2— Cx)} N Ty2— Gy}

Keterangan:

rwy= Koefisien korelasi ubahan x dan y

N= Jumlah responden atau banyak sampel

X= Variabel bebas (Model pembelajaran Two stay two stray)
Y= Variabel terikat (Hasil belajar IPA)

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila hitung > ltabel.

Ipel diperoleh dari nilai kritisr product moment.

2. Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika instrumen tersebut digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang



sama. Untuk menguji reliabilitas tes menggunakan rumus Kader Richardson

seabagi berikut:

§2-%
= () ()

Keterangan:

r11 = Reliabilitas keseluruhan

n = banyak item soal
S  =standar deviasi dari tes
p = proporsi Subjek yang menjawab item dengan benar

q proporsi subjek yang menjawab dengan salah
2. pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
Adapun kriteria reliabilitas suatu tes adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tingkat reliabilitas soal

Koefisien r Reliabilitas
0,80 Sangat Kuat
0,60 Kuat

0,40 Sedang
0,20 Rendah
0,00 Sangat Rendah

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:

Z YZ _ (ZI\?)Z

N

§2 =

Keterangan:
$2 =varians total yaitu varian skor total

2. Y= jumlah skor total



3. Tingkat Kesukaran Soal

Untuk mendapatkan tingkat kesukaran soal digunakan rumus:
P=—

Keterangan
P = Tingkat kesukaran soal
B = Banyaknya subjek yang menjawab benar
JS = Jumlah subjek yang menjawab soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes dengan ketentuan dan

diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Besar P Interprestasi
P<0,30 Sukar

0,30 <P< 0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

4. Daya Pembeda Soal

Untuk menghitung daya beda pembeda soal digunakan rumus sebagai

berikut:

D= ba _ 5b =Pa—Pb
Ja Jb
D = daya pembeda
Ja = jumlah subjek kelompok atas
Jb = jumlah subjek kelompok bawah

Ba = jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar



Bb = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pb = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Daya Beda Soal

No | Tingkat Daya Beda Klasifikasi
1 0,00-0,20 Jelek

2 0.21-0,40 Cukup

3 0,41-0.70 Baik

4 0.71-1,00 Sangat Baik

G. Teknik Analisis Data
Setelah data diproses, maka data diolah dengan teknik menghitung rata —rata
dan simpangan baku untuk setiap kelas.

1. Menentukan Nilai Rata-rata

>

[l
™M
>

2. Menentukan Standar Deviasi

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:

_ nE¥x?1 - X11)?
5= nn—-1)
3. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data



digunakan rumus Lilliefors dengan langkah-langkah berikut:

a.

b.

Buat Ho dan Ha

Hitung rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus

@ x)?
_ X; nyx?—-=-—=
X = %dan s= [———

n-—1

Setiap data X;, X, ...., X, dijadikan bilangan baku Z, Z,, .....Z,, dengan

xl—)?
S

menggunakan rumus Zs .. =
Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang Fz;y = P (z < zi)

Selanjutnya dihitung proporsi Z, Z,, ..... Z,yang lebih kecil atau sama

dengan Z,. jika proporsi ini dinyatakan ileh S(zi). Maka Sz =

banyaknya Z1 Z, ..Znyang < Z;

~ . untuk memudahkan menghitung proporsi

maka diurutkan dari kecil hingga terbesar.

Hitung selisih F(zi) — S( zi) kemudian tentukan harga mutlaknya

Ambil harga yang paling besar diantara harga—harga mutlak selisih
tersebut. Sebutlah harga sebesar L, .

Untuk menerima atau menolah hipotesis nol, kita bandingkan L, ini
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata a= 0,05. Kriterianya adalah

terima H, jika L, lebih kecil dari L tabel.*

4. Homogenitas

Uji homogenitas yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam

% Indra Jaya dan Ardat, (2013), Penerapan Statistik untuk Pendidikan, hal. 252-

253.



penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus bartlet dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menghitung varians setiap sampel

b. Masukkan varian setiap sampel kedalam tabel bartlet

c. Menghitung varians gabungan dengan rumus

52 = (Z(ni — 1)55)
B Z(nl - 1)

d. Menghitung log 52

e. Menghitung nilai B dengan rumus

B==(bg52)xzz(ny—1)

f. Menghitung X2 dengan rumus

Xiitung = (N10) {B =) (n;— 1) log 57}
g. Mencari nilai XZ,., dengan dk = k -1 dimana k adalah jumlah
kelompok
Aturan pengambilan keputusannya adalah membandingkan — Fpjpyng
dengan nilai Fy,p,. Kriterianya adalah jika Fpipyng < Fraper Maka Ho diterima
dan Ha ditolak berarti varians homogen. Jika Fp;ryng > Fraper Maka Ho ditolak
dan Ha diterima atau varians tidak homogen.*°
5. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan
a = 0,05 dengan derajat (dk) = +n,

t=X, - X,

“Indra Jaya dan Ardat, (2013), Penerapan Statistik untuk Pendidikan, hal. 261.



’1 1
S |—+ —
ng Ny

Dengan :
g2 — (n —1) S 2 + ((n, — 1) S;°
(ng+n, -2
Keterangan:
T = Distribusi

X, = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
X, = rata-rata hasil belajar kelas kontrol
n,= jumlah siswa kelas eksperimen
n,= jumlah siswa kelas kontrol
S, 2= varians kelas eksperimen
S, %= varians kelas kontrol
S2=varians dua kelas
S= standar deviasi gabungan dari kedua kelas sampel
Harga tp;nng dibandingkan dengan t.,p., dengan kriteria penguji pada
taraf signifikan « = 0,05 yaitu:
a. Jika thiung > teaper artinya, ada pengaruh yang positif dan signifikan
model pembelajaran TSTS dengan dengan hasil belajar IPA Kelas IV B
b. Jika thimung < teaper artinya, tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan model pembelajaran TSTS dengan dengan hasil belajar IPA

Kelas IV B



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Temuan Umum Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Glugur Darat 1l terletak di Jl.

Pembangunan I No 51 Kec. Medan Timur Provinsi Sumatera Utara dan kode

pos 20238. Nama kepala madrasah yaitu lbu Dra. Pesta Berampu, MA dan

MIN Glugur Darat 1l memiliki Akreditasi “A”.

Visi dan Misi Masdrasah

Visi

Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam prestasi, cerdas, terampil

dan berakhlak mulia serta Mencintai Lingkungan.

Misi
a. Menyiapkan guru yang berprestasi dan professional
b. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran sesuai dengan kemajuan
teknologi
c. Meningkatkan anak didik yang berprestasi
d. Melatih anak untuk cerdas dan terampil
e. Membiasakan anak untuk berakhlak mulia
f.  Menciptakan lingkungan madrasah yang berseri (Bersih,sejuk, rapi, dan
indah)
Tabel 4.1
Keadaan Siswa MIN Glugur Darat Il TP. 2017/ 2018
No Kelas Laki — laki Perempuan Jumlah Siswa
1 Kelas | A 20 22 42
2 Kelas | B 24 19 43




3 Kelas | C 13 14 27
4 Kelas Il A 19 24 43
5 Kelas Il B 16 25 41
6 Kelas Il C 15 14 29
7 Kelas 11 A 22 22 44
8 Kelas 111 B 22 23 45
9 Kelas 111 C 15 14 29
10 Kelas IV A 8 12 20
11 Kelas IV B 13 21 34
12 Kelas IV C 17 13 30
13 Kelas V A 16 21 37
14 Kelas V B 14 16 30
15 Kelas V ¢ 10 13 23
16 Kelas VI A 22 16 38
17 Kelas VI B 21 15 36
18 Kelas VIC 11 8 19
JUMLAH 298 312 610
Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan TP. 2017 / 2018
Tingkat Jenis Kelamin Jumlah
Pendidikan PRiS NONPNS
Laki-laki | Perempuan

S2 1 1 2 2

S1 8 22 21 9 30

D Il 1 1 1 1 2
DIl 1 1 1
SMU 2 1 1 2 2
JLH 38




Tabel 4.3

Pembangian Tugas Guru MIN Glugur Darat Il T.P. 2017/2018

No Nama Jabatan

1 Dra. Pesta Berampu, MA Ka. MIN

2 Maulidayani, S.Pd.I Guru Kelas VI A
3 Hasnah Nasution, S.Ag Guru Kelas VI B
4 Fatimah Parinduri, S.Pd.I Guru Kelas VI C
5 Laila Hummi Hasibuan, S.Pd.I Guru Kelas V A
6 Suryana, S.Ag Guru Kelas V B

7 Dra. Nurmala Samosir Guru Kelas vV C

8 Yusmaniar, S. Pd Guru Kelas IV A
9 Drs. Mohd. Anis, M.Pd Guru Kelas 1V B
10 Afrida, S.Ag Guru Kelas 1V C
11 Syamsiah, S.Ag Guru Kelas 111 A
12 Dra. Nurhatima Guru Kelas 111 B
13 Ahamd Zaki, S.Ag Guru Kelas 111 C
14 Dra. Siti Wahyuni Guru Kelas 11 A
15 Hermansyah, S. Pd. | Guru Kelas 11 B
16 Drs. Baidowi Guru Kelas 1l C
17 Tri Susilawati, S.Pd Guru Kelas | A
18 Yulia Darnis, S. Pd Guru Kelas | B
19 Sri Hidayah Lubis, S.Pd.I Guru Kelas I C
20 Dra. Hjj. Murni, MA Guru Bidang Study
21 Fatimah Sahara, S.Pd.| Guru Bidang Study
22 Nurmawati Harahap, S.Pd.| Guru Bidang Study
23 Elvi Khairani Guru Bidang Study
24 Arif Hidayat, S.Pd Guru Bidang Study
25 Khalimatussakdiyah, S. H. | Guru Bidang Study
26 Siti Hawa, S. Pd Guru Bidang Study
27 Muhammad Daud, S. Pd. | Guru Bidang Study
28 Putri Ayu Handayani, S. Pd Guru Bidang Study




29 Silvi Widia Rahmi Jambak, S. Pd. | Guru Bidang Study

30 Aprudin, S. Pd. | Guru Bidang Study

31 Tengku Majdina, S. Pd. | Guru Bidang Study

32 Indra Suryadi, S. pd Guru Bidang Study

33 Yunita Siregar, S. Pd Bendahara

34 Julianti, A. Md Operator/ Tata Usaha

35 Aswin Sunan, S. Pd. | Tata Usaha/ Guru Bidang

Study

36 Misni Ernawaty Staff Tata Usaha

37 Muhammad Zainul Fuady Pustaka/ Staff Tata Usaha

38 Yogi Prayogi Security

39 Doni Syabhria, Penjaga Sekolah/
Kebersihan

2. Hasil Temuan Khusus Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV B MIN Glugur Darat Il Medan Timur,
pada tahun ajaran 2017/2018. Dari jumlah 84 jumlah populasi kelas 1V yang
terdiri dari 3 kelas, diambil 2 kelas yang dijadikan sampel yang terdiri dari 64
orang siswa. Dimana kelas eksperimen kelas 1V B yang terdiri dari 34 orang siswa
dan kelas kontrol kelas 1V C yang terdiri dari 30 orang siswa. Penelitian ini
melibatkan 2 kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda dimana kelas
eksperimen dalam proses belajar mengajar menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray sedangkan dalam kelas kontrol tidak
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray.

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan pengujian

terhadap tes berupa uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran tes dan daya



pembeda tes, di sekolah MIN Glugur Darat Il Medan Timur didalam populasi

diluar sampel. Dari hasil uji coba tes tersebut diperoleh data sebagai berikut:

a. Uji Validitas Test
Untuk mencari validitas test digunakan rumus korelasi product
moment. Dari tabel uji validitas test diperoleh hasil sebagai berikut.
Data untuk no 1
N =20 Y X?=255 >Y?=5123
YX=15 YY = 299 Y XY=250

Maka:

r _ N.Yxy-(Fx)(Xy)
Xy {(NYx2-(Tx)2 HNYy2-Cy)2 }

ro= 20.250 —(15)(299)
XY7V{20.(15)—- 225 }20.5123 —(299)2 }

_ 5000 —4485
V{300 —225}{102460 —89401}

_ 515
\V75(13059)

_ 515
V979425

515

989659

= 0,520 (Valid)

Dengan cara yang sama nomor item selanjut nya dapat dihitung dan

hasil perhitungan selengkapnya seperti tabel berikut ini:



Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Nilai Validitas Tes

No Mhitung Fiabel Keterangan
1 0,520 0,444 Valid
2 -0,185 0,444 Tidak Valid
3 0,836 0,444 Valid
4 0,500 0,444 Valid
5 0,604 0,444 Valid
6 0,436 0,444 Valid
7 0,101 0,444 Tidak Valid
8 -0,032 0,444 Tidak Valid
9 0,581 0,444 Valid
10 0,761 0,444 Valid
11 0,520 0,444 Valid
12 0,682 0,444 Valid
13 0,618 0,444 Valid
14 0,618 0,444 Valid
15 -0,376 0,444 Tidak Valid
16 0,520 0,444 Valid
17 -0,300 0,444 Tidak Valid
18 0,567 0,444 Valid
19 -0,013 0,444 Tidak Valid
20 0,713 0,444 Valid
21 0,459 0,444 Valid
22 0,518 0,444 Valid
23 0,658 0,444 Valid
24 -0,261 0,444 Tidak Valid
25 0,853 0,444 Valid
26 0,600 0,444 Valid
27 -0,32 0,444 Tidak Valid
28 0,643 0,444 Valid
29 0,024 0,444 Tidak Valid
30 0,685 0,444 Valid

Dengan membandingkan I'yy dengan lgpe| untuk N= 20 pada taraf o

= 0,05 diperoleh I'igpe|= 0,444. Maka berdasarkan kriteria I'yy > I'ahe| Yaitu

0,520 > 0,444 yang berarti item test no 1 valid. Maka dari 30 butir soal




dengan 4 buah pilihan yang disediakan dinyatakan 21 butir soal Valid dan

9 butir soal tidak valid.

Uji Reliabilitas Tes

Setelah perhitungan validitas tes dilakukan, selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk mencari reliabilitas tes dengan mengunakan
rumus KR-20.

Perhitungan reliabilitas tes hasil belajar IPA dihitung dengan

mengguakan rumus KR-20 yaitu:

52—
o= () ()

Dengan varians total tes dihitung dengan rumus:

Z YZ _ (ZI\?)Z

2:
S N

Dari data uji coba diperoleh:

YY =299
YY?=5123
N =20

Sehingga varians total adalah:

(299)>
20

, 5123
5°= 20




89401

~20
20

_ 5123 —4470.05

- 20

_ 65295

20

$2 = 326475

5123 —
§2 =

SZ

2

Dari tabel uji reliabilitas tes hasil belajar diperoleh harga-harga
sebagai berikut:

YPQ =7.0125
2 =32.6475
N =20

Maka reliabel tes adalah:

52—
= () ()

~ ( 20 \ /32.6475—7.0125
1= \20= 1)( 32.6475 )

_ (20) ( 25.635 )
"1~ \19/)\326475

1, = (1.052)x(0.785)

r; = 0.826

Dari uji data realibilitas dengan membandingkan I'11 dan l'tapel

untuk N= 20 sebesar, maka I'hjtung > ltabel (0,826 > 0,444). Dengan

demikian tes hasil belajar yang diajukan dinyatakan reliabel.



c. Uji Daya Beda
Uji daya pembeda tes digunakan untuk melihat apakah tes
disusun dapat dibedakan antara siswa yang berkemampuan rendah dengan
siswa berkemauan tinggi, maka dapat dihitung daya pembeda untuk soal

nomor 1 sebagai berikut:

D_Ba Bb_P Ph
“Ja gp
10

5
D—1—0—1—0—1—0.5—0.5

Dengan menggunakan rumus yang sama, daya beda setiap soal diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes
No D Keterangan
1 0.5 Baik
2 -0.2 Jelek
3 0.7 Baik
4 0.5 Baik
5 0.4 Baik
6 0.4 Baik
7 0 Jelek
8 -0.2 Jelek
9 0.5 Baik
10 0.6 Baik
11 0.5 Baik
12 0.6 Baik
13 0.6 Baik
14 0.6 Baik
15 -0.4 Jelek
16 0.7 Baik
17 -0.2 Jelek
18 0.6 Baik
19 -0.2 Jelek
20 0.7 Baik
21 0.5 Baik
22 0.5 Baik
23 0.5 Baik




24 -0.2 Jelek
25 0.7 Baik
26 0.6 Baik
27 -0.2 Jelek
28 0.6 Baik
29 -0.2 Jelek
30 0.6 Baik

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh daya pembeda pada soal
nomor 1 yaitu 0,5. Dengan membandingkan taraf interprestasi 0,41-0,70 =
baik, maka daya pembeda soal nomor 1 dapat digolongkan baik. Setelah
dilakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk masing-masing tes
diperoleh dari 30 soal yang diujicobakan ternyata kriteria yaitu 9 soal

jelek, 21 soal baik.

d. Tingkat Kesukaran test
Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk mengetahui apakah test
yang diajukan sukar, sedang, mudah. Dengan merujuk kepada Klasifikasi
tingkat kesukaran test berada pada 0,70< P >1,0 dengan demikian soal

nomor 1 dinyatakan dengan soal kriteria yang mudah.

P_B
=75
P_15
20
P =075

Dengan menggunakan rumus yang sama, maka tingkat kesukaran setiap soal

diperoleh sebagai berikut:



Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes

No P/ Tingkat Keterangan
Kesukaran
1 0.75 Mudah
2 0.3 Sukar
3 0.55 Sedang
4 0.45 Sedang
5 0.5 Sedang
6 0.4 Sedang
7 0.3 Sukar
8 0.3 Sukar
9 0.65 Sedang
10 0.6 Sedang
11 0.75 Mudah
12 0.7 Sedang
13 0.6 Sedang
14 0.6 Sedang
15 0.3 Sukar
16 0.55 Sedang
17 0.3 Sukar
18 0.7 Mudah
19 0.3 Sukar




20 0.55 Sedang
21 0.75 Mudah
22 0.45 Sedang
23 0.45 Sedang
24 0.4 Sedang
25 0.55 Sedang
26 0.6 Sedang
27 0.3 Sukar
28 0.7 Mudah
29 0.3 Sukar
30 0.4 Sedang

Dari perhitungan tingkat kesukaran test dari 30 soal maka diperoleh
5 soal dengan kriteria mudah, 17 soal dengan kriteria sedang, dan 8 soal

dengan kriteria sukar.

B. Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang diolah adalah hasil belajar siswa dari kelas

sampel. Sebelum data diolah dengan uji t, terlebih dahulu data hasil penelitian

dilakukan persyaratan analisis data, yaitu:

1. Rata- rata (Mean) Kedua Kelas

a. Rata - rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata- rata Pretest Kelas Eksperimen

X =

XX
N




1695

X==r
X = 49,853
Rata- rata Pretest Kelas Kontrol
_ X;
g-2X
g =10
30
X =47

b. Rata - rata Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata- rata Postest Kelas Eksperimen

Rata- rata Postest Kelas Kontrol

2. Standart Deviasi Kedua kelas

.- jnzxn _ (T X11)?

n(n—-1)
a.

Standart Deviasi Pretest Kedua kelas, Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Standart Deviasi Pretest Kelas Eksperimen



_ |(34(87575) — (1695))"
° = 34(34— 1)

J2977550 _ 2873025
.

34(33)

_ |104525
5= T1122

s =./93.160
s =9,651

Standart Deviasi Pretest Kelas Kontrol

_ |(30(68700) — (1410))"
°T 30(30 — 1)

30(29)

_ [72900
= 7870
s = /83793

s =9,153

\[2061000 — 1988100
S =

b. Standart Deviasi Postest Kedua kelas, Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Standart Deviasi Postest Kelas Eksperimen

_|(34(219450) — (2710))°
°T 34(34 — 1)

_ [7461300 — 7344100
5= 34(33)



117200
5= T1122
s = /104,456

s =10,220

Standart Deviasi Postest Kelas Kontrol

_|(30(120700) — (1880))°
B 30(30 — 1)

\[3621000 _ 3534400
s =

[e0) w
o & o
~N| O ~
ol o ©

o  —

s =+99.540
s = 9,976
Tabel 4.7

Data Pretes kelas Eksperimen dan Kontrol

No Statistik Eksperimen Kontrol
1. N 34 30

2. Jumlah nilai 1695 1410
3. Rata —rata 49,852 47

4. Varians 93,159 83,793




5. Standart Deviasi 9,651 9,153

6. Maksimum 65 65

7. Minimum 30 30

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas dapat dilihat bahwa:

1. Terdapat N (jumlah siswa dikelas eksperimen 34) N (jumlah siswa dikelas
kontrol 30).

2. Siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray memperoleh jumlah nilai keseluruhan
1695 lebih banyak dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray hanya memperoleh jumlah nilai keseluruhan
1410.

3. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 49,852 lebih
banyak dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray hanya memperoleh 47.

4. Varians yang diperoleh kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 93,159
lebih besar dibanding varians yang diperoleh kelas kontrol yang diajarkan
dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray hanya 83,793.

5. Standart deviasi kelas ekperimen yang diajarkan menggunakan model



pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebesar 9,651 sedangkan
standart deviasi kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray adalah 9,153.

. Terlihat nilai maksimum kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 65
sedangkan nilai untuk kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray adalah 65, sedangkan

. Nilai minimum kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 30 sedangkan
untuk kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran yang tidak

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

adalah 30.
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi data Pretes kelas eksperimen
No | Interval kelas Frekuensi absolute | Frekuensi Relatif
1. 29,5- 35,5 4 11,7%
2. 36,5- 42,5 2 5,89%
3. 43,5-49,5 9 26,4 %
4, 50,5-56,5 10 29,4%
S. 57,5-63,5 6 17,6%
6. 64,5-70,5 3 8,8%




Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data kelompok

sebagai berikut:
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Gambar 4.1: Histogram Data Pretes kelas eksperimen

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi data Pretes kelas kontrol

No | Interval kelas Frekuensi absolute | Frekuensi Relatif
1. 29,5- 35,5 6 20%
2. 36,5- 42,5 2 6,7%
3. 43,5-49,5 7 23,3 %
4. 50,5-56,5 11 36,7%
5. 57,5-63,5 3 10%
6. 64,5-70,5 1 33%

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk Histogram data kelompok

sebgai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram Data Pretes Kelas Kontrol

Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi data Postes kelas eksperimen dan kontrol

No Statistik Eksperimen Kontrol
1. N 34 30

2. Jumlah nilai 2710 1880
3. Rata —rata 79705 62,068
4. Varians 104,456 99,540
5. Standart Deviasi 10,220 9,976
6. Maksimum 95 80

7. Minimum 60 50

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas dapat dilihat bahwa:
1. Terdapat N (jumlah siswa dikelas eksperimen 34) N (jumlah siswa

dikelas kontrol 30).



. Siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray memperoleh jumlah nilai
keseluruhan 2710 lebih banyak dibandingkan kelas kontrol yang
diajarkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray hanya memperoleh
jumlah nilai keseluruhan 1880.

Nilai rata-rata kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh 79,705
lebih banyak dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yang diajarkan
dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray hanya memperoleh 62,068.

. Varians yang diperoleh kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray diperoleh
104,456 lebih besar dibanding varians yang diperoleh kelas kontrol
yang diajarkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray hanya 99,540.

. Standart deviasi kelas ekperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebesar 10,220
sedangkan standart deviasi kelas kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray adalah 9,976.

. Terlihat nilai maksimum kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

adalah 95 sedangkan nilai untuk kelas kontrol yang diajarkan dengan



pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray adalah 80, sedangkan

Nilai minimum kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 60 sedangkan
untuk kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
adalah 50.

Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi data Postes kelas eksperimen

No | Interval kelas Frekuensi absolute | Frekuensi Relatif
1. 59,5- 65,5 5 14,7%
2. 66,5- 72,5 3 8,8%
3. 73,5-79,5 4 11,7%
4, 80,5-86,5 15 44.1%
5. 87,5-93,5 3 8,8%
6. 94,5-100,5 4 11,7%
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Gambar 4.3 Histogram Data Postes Kelas Eksperimen

Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi data Postes kelas kontrol

No | Interval kelas Frekuensi absolute | Frekuensi Relatif
1. 49,5- 55,5 11 36,7%
2. 56,5- 62,5 5 16,7%
3. 63,5-69,5 4 13,3%
4. 70,5-76,5 7 23,3%
5. 77,5-83,5 3 10%




12

10

6

4

| 110
0 . T T T .

49,5-55,5 56,5- 62,5 63,5-69,5 70,5-76,5 77,5-83,5

Gambar 4.4 Histogram Data Postes Kelas Kontrol

3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data pretes siswa
memiliki distribusi yang normal. Dari hasil normalitas dengan menggunakan
rumus liliefors diperoleh data sebagai berikut:
a. Nilai Pretes

1) Nilai pretes kelas eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas pretes kelas eksperimen pada lampiran
dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas eksperimen untuk nilai pretes
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena Lhiwng<Ltwber pada taraf
signifikan 95% dan tafar nyata a = 0,05. Untuk lebih jelasnya pada perhitungan

uji normalitas untuk nilai pretes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
No |[Xi |F Fkum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)

1 30 2 2 -2,05 0,0202 0,0588 0,0386




2 35 2 4 -1,53 0,0630 0,1176 0,0546
3 40 2 6 -1,02 0,1539 0,1764 0,0225
4 45 9 15 -0,50 0,3085 0,4411 0,1326
5 50 5 20 0,01 0,5040 0,5882 0,0842
6 55 5 25 0,53 0,7019 0,7352 0,0333
7 60 6 31 1,05 0,8531 0,9117 0,0586
8 65 3 34 1,56 0,9406 1 0,0594
L hitung 0,132
L tabel 0,151
Keterang Normal
an

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara

selisin F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,132. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata

0,886 0,886 _ o
a = 0,05 dengan N= 34 maka Ligpe| = 7n = 34 0,151. Dengan demikian

Lhitung < Ltabel (0,132 < 0,151), maka dapat disimpulkan bahwa data yang

diproleh berdistribusi normal.
2). Nilai pretes kelas kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas pretes kelas kontrol pada lampiran dapat
disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas kontrol untuk nilai pretes kelas kontrol
untuk nilai pretes berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena
Lhitung<Ltaver pada taraf signifikan 95% dan tafar nyata a = 0,05. Untuk lebih

jelasnya pada perhitungan uji normalitas untuk nilai pretes dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.14
Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
No | Xi F F kum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 30 2 2 -1,85 0,0322 0,0666 0,0344
2 35 4 6 -1,31 0,0951 0,2 0,105
3 40 2 8 -0,76 0,2236 0,2666 0,043
4 45 7 15 -0,21 0,4168 0,5 0,0832
5 50 7 22 0,32 0,6225 0,7333 0,1078
6 55 4 26 0,87 0,8078 0,8666 0,0588
7 60 3 29 1,42 0,9222 0,9666 0,0444




| 8 |65 ] 1 | 30 | 1,9 | 09750 1 0,025

L hitung 0,107
L tabel 0,161
Keteranga Normal

n

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara
selisin F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,107. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata
a = 0,05 dengan N= 30 maka Ligpe| = 0,161. Dengan demikian Lhjtung < Ltabel
(0,107 < 0,161), maka dapat disimpulkan bahwa data yang diproleh berdistribusi

normal.
b. Nilai Postest
1) Nilai postest kelas eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas postest kelas eksperimen pada lampiran
dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas eksperimen untuk nilai postest
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena Lhiwng<Ltwber pada taraf
signifikan 95% dan taraf nyata o = 0,05. Untuk lebih jelasnya pada perhitungan
uji normalitas untuk nilai postest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15

Uji Normalitas Data Postest Kelas Eksperimen

No | Xi F F kum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 60 | 3 2 -1,92 0,0274 0,0882 0,0608
2 65 | 2 5 -1,43 0,0764 0,1470 0,0709
3 70 | 3 8 -0,94 0,1736 0,2352 0,0616
4 | 75 | 4 12 -0,46 0,3228 0,3529 0,0301
5 80 | 7 19 0,02 0,5080 0,5588 0,0508
6 85 | 8 27 0,51 0,6950 0,7941 0,0991
7 90 | 3 30 1,00 0,8413 0,8823 0,041
8 % | 4 34 1,49 0,9319 1 0,0681

L hitung 0,099

L tabel 0,151
Keteranga | Normal
n




Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara

selisih F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,099. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata

0,886 0,886 _ o
a = 0,05 dengan N= 34 maka Ligpe| = 7n = 34 0,151. Dengan demikian

Lhitung < Ltabel (0,099 < 0,151), maka dapat disimpulkan bahwa data yang

diproleh berdistribusi normal.

2) Nilai postest kelas kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas postest kelas kontrol pada lampiran
dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas kontrol untuk nilai postest berasal
dari populasi yang berdistribusi normal, karena Lniwung<Ltanel pada taraf signifikan
95% dan taraf nyata o = 0,05. Untuk lebih jelasnya pada perhitungan uji

normalitas untuk nilai postest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Uji Normalitas Data Post Tes Kelas Kontrol
No |Xi |F Fkum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 50 6 6 -1,26 0,1038 0,2 0,0962
2 55 5 11 -0,76 0,2236 0,3666 0,143
3 60 5 16 -0,26 0,3974 0,5333 0,1126
4 65 4 20 0,23 0,5910 0,6666 0,1359
5 70 4 24 0,73 0,7673 0,8 0,0327
6 75 3 27 1,23 0,8907 0,9 0,0093
7 80 3 30 1,73 0,9582 1 0,0418
L hitung 0,143
L tabel 0,161
Keterang | Normal
an

4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berasal dari
varians yang sama atau homogen.

1. Data Pretest



Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians, dengan
rumus:

F _ St
hitung — =2
S3

Dimana : S; = Varians terbesar
S5= Varians terkecil
Dengan kriteria pengujian : terima hipotesis Ho Jika Fi-qymi-1)<Fi2ami-1,n2-1)
atau jika Fhitung < Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan a = 0,05
a. Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
X=49852 S,’=93,159 N =34
b. Hasil Belajar yang diajarkan tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray

X =47 S,? = 83,793 N =30
Maka:
SZ
Fhitung = 5_12
2
93,159
Friung = 52739

Fhitung = 1,112

Menentukan Fepel

=34-1



dK penyebut = N-1
=30-1
=29
Maka dk pembilang, dk penyebut = 33, 29
Maka Fapel 33, 29,= 1,836
Dengan membandingkn kedua harga tersebut diperoleh jika Fhiung < Frabel
yaitu 1,112 < 1,836. Hal ini berarti bahwa varians data pretest kedua kelompok

sampel berasal dari populasi yang homogen.

2. Data Postest

Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians

yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians, dengan

rumus:

Fhitung = %
52
Dimana : S; = Varians terbesar
S5= Varians terkecil
Dengan kriteria pengujian : terima hipotesis Ho Jika Fi-qymi-1)<Fi2amni-1,n2-1)

atau jika Fhitung < Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05
c. Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
X=79,705 S;’=104,220 N =34
d. Hasil Belajar yang diajarkan tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray



X = 62,068 S,2 =99,540 N = 30

Maka:
_ 5t
I:hitung - g
104,220
hitung =

99,540

Fhitung = 1,047

Menentukan Fepel

=34-1

dK penyebut = N-1
=30-1
=29
Maka dk pembilang, dk penyebut = 33, 29
Maka Fapel 33, 29,= 1,836
Dengan membandingkn kedua harga tersebut diperoleh jika Fhiung < Frabel
yaitu 1,047 < 1,836. Hal ini berarti bahwa varians data postest kedua kelompok
sampel berasal dari populasi yang homogen.
Tabel 4.17

Uji Homogenitas Nilai Pretes dan Postest

Data Fhitung Feabel Keterangan

Pretest 1,112 1,836 Homogen




Postest 1,047 1,836 Homogen

Berdasarkan tabel, menunjukkan baik data pretest maupun data postest

disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan

homogen dengan I:hitung < Ftapel pada taraf a = 0,05
5. Uji Hipotesis

a. Uji kesamaan rata-rata pre test (uji t dua pihak)
Bila data penelitian bersdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji hipotesis Smenggunakan uji t dengan rumus:

X1—X3
t= ——————
1.1
nig n

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:

(n,—1) %+ ((n,— 1) S,°

§% =
n,+n,—2

Dari data penelitian diperoleh:

Kelas Eksperimen : X = 49,852 S,% = 93,159
ni=34

Kelas Kontrol X =47 S,%= 83,793
N = 30

Dengan :

(n,—-1) S,° + (ny—-1) S,*

§% =
n,+n,—2

(34 —-1)93,169 + (30 — 1)83,793
B 34+30-2

SZ



~(33)93,159 + (29)83,793

2
S 62
G2 = 3074,247 + 2429,997
B 62
5504,244
S2 =
62
S? =88,778
S =./88,778
S =9,422
Maka:
. X1-X,
hing = —
s |1y L
nyg np
49,853—-47
thitung = TR
9422 /3—4+ 3o
2,852

thitung =
NG = 9 422./0.029+0,033

L2852
N = 9 422./0.062



2,852

th e i
hiing = 9 422(0,248)
2,852

thitung = 2336

thitung = 1,220

Harga tupe pada dk = (n1 + n2) — 2 = (34 + 30) — 2 = 62 dan taraf
signifikan a = 0,05 (twper = (0,95) (62) tidak terdapat pada distribusi t, maka dapat
dicari dengan cara interpolasi linier sebagai berikut:

t(0,95)(62) = v---- ?
t(0,95)(60) = 1,67

t(0,95)(120) = 1,66
Maka :

0 (1,66 - 1,67)
120-60

t(0,05)(62) = 1,67 +
=167+ 62—0 (-0,01)
=1,67 +0,03 (- 0,01)
=1,67- 0,02
=1,65
Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa thiwng < teabel ( 1,220 < 1,65),
berarti hipotesis ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidaklah sama, sehingga penelitian ini
dapat dilanjutkan.
b. Uji kesamaan rata-rata post test (uji t dua pihak)
Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji hipotesis menggunakan uji t dengan rumus:

X1—X3
t= ——————
1.1
nig n

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:



(n,—1) %+ ((n,— 1) S,°

§% =
n,+n,—2

Dari data penelitian diperoleh:

Kelas Eksperimen : X = 79,705 S,% = 104,456
n= 34

Kelas Kontrol : X = 62,666 S,*= 99,540
N = 30

Dengan :

(n, — 1) $;* + (n, — 1) S,°
n,+n,—2

§2 =

_ (34—1)104,456 + (30 — 1)99,540
B 34+30-2

SZ

_ (33)104,456 + (29)99,540

2
S 62
g2 = 3447,048 + 2886,66
B 62
6333,708
§2=""_""
62
$2 =102,156
s =./102156
S =10,107

Maka:



X1—X;
thiung = — 77—

79,705—-62,666

thitung = L T
10,107 ’§+ 30

_ 17.039
it =4 0.107+/0,02940,033

L 17039
it =4 0.107+/0,062

L 17,089
NS =1 0,107(0,248)
17,039

thitung = Zrc06

thitung = 6,799

Harga tupe pada dk = (n1 + n2) — 2 = (34 + 30) — 2 = 62 dan taraf
signifikan a = 0,05 (twper = (0,95) (62) tidak terdapat pada distribusi t, maka dapat
dicari dengan cara interpolasi linier sebagai berikut:

t(0,95)(62) = v---- ?
t(0,95)(60) = 1,67

t(0,95)(120) = 1,66
Maka :

62—60
t(0,95)62) = 1,67 + 120—60 (1,66 —1,67)
_ 2
= 1,67+ =(-001)
= 1,67 +0,03 (- 0,01)
=1,67-0,02

=1,65



Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh thiwng = 6,799 dan tiape =
1,65. Dimana thiwng > tranel (6,799 > 1,65) maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis
diterima atau dengan kata lain “ ada pengaruh yang positif dari penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN Glugur Darat 11 Kec. Medan

Timur .

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas IV B MIN Glugur Darat Il
Medan Timur ini betujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Strayterhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas 1V B. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.Metode penelitian kuatitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen sebagai kelas
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray, dan kelas kontrol yang diajarkan tidak menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

Sebelum kedua kelas diberi perlakuan mengajar yang berbeda, kedua kelas
terlebih dahulu diberikan tes uji coba awal (Pre Tes) yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada masing-masing kelas. Hasil penelitian di

peroleh bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 49,851 dengan nilai tertinggi 65



dan nilai terendah 30 serta standart deviasinya 9,651 sedangkan nilai rata-rata
kelas kontrol 47 dengan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 30 serta standar
deviasinya 9,153. Dari hasil perhitungan menggunakan uji Liliefors, uji
normalitas nilai Pre Test untuk kelas eksperimen diperoleh Lyiwng = 0,132
(berdistribusi normal) dan Lipe diperoleh pada taraf signifikan 95% atau taraf
nyata a = 0,05 dan n = 34 adalah Lgpe = 0,151. Hal ini menunjukkan bahwa
Lhitung< Ltaber berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk
uji normalitas kelas kontrol diperoleh Lhiwng 0,107 (berdistribusi normal) dan Liaper
pada taraf signifikan 95% atau taraf nyata o = 0,05dan n = 30 adalah 0,161. Hal
ini menunjukkan bahwa Lpiwung< Ltanel artinya sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa
data Pre Test kedua kelas tersebut normal.

Selanjutnya kedua kelas dilakukan perlakuan yang berbeda. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray. Setelah itu kedua kelas diberikan postest dengan soal yang
sama seperti soal pada pretest. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen 79,705, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60 serta
standart deviasinya 10,220 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 62,666 dengan
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50 serta standart deviasinya 9,976. Dari

perhitungan menggunakan uji liliefors, uji normalitas nilai postest untuk kelas

eksperimen diperoleh Lpjtung= 0,099 (berdistribusi normal) dan Liapel diperoleh
pada taraf signifikan 95% atau taraf nyata a = 0,05 dan N = 34 adalah Lizpe| =

0,151. Hal ini menunjukan bahwa Lpjtung< Ltapel berarti sampel berasal dari



populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji normalitas kelas kontrol diperoleh

Lhitung=0,124 (berdistribusi normal) dan Liahe| = 0,161 pada taraf signifikan 95%

atau taraf nyata a = 0,05 dan N = 30 adalah Ligpe = 0,161 Berdasarkan

perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa data postest kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

Berdasarkan data yang diperoleh kedua kelas sampel dapat dilihat bahwa
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray mengalami pengaruh yang besar dibanding dengan siswa
yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray.

Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk nilai pretest diperoleh
Fhitungsebesar 1,112 dan Fiape| Sebesar1,836 pada taraf nyata o = 0,05, sehingga
diperoleh Fhjtung< Ftahel Mmaka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kedua sampel
untuk pretest mempunyai varians yang sama atau homogen. Dari hasil
perhitungan uji homogenitas untuk nilai postest diperoleh Fhjtyung sebesar 1,047

dan Fiapel sebesarl,836 pada taraf nyata a = 0,05, sehingga diperoleh Fpjtyng<

Ftapel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kedua sampel untuk postest

mempunyai varians yang sama atau homogen.

Setelah dilakukan uji hipotesis maka hasil yang diperoleh pada nilai

posttest kedua kelas dengan thitung= 6,799 dan liapel = 1,65 pada taraf o = 0,05

dan dk =y + np—2 =34 + 30 -2 = 62. Jika Thjtng dibandingkan Ttape| maka



diperoleh Thitung™> Ttabel (6,799 > 1,65). Hal ini berarti hipotesis diterima, dengan

kata lain ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif ipe
Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas

IV B MIN Glugur Darat Il Kec. Medan Timur tahun ajaran 2017/2018.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Hasil belajar IPA setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray pada materi energi alternatif dan
penggunaanya lebih baik di bandingkan dengan pembelajaranipa yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray. Hal ini dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray = 79,705 dengan
standart deviasinya 10,220 dan untuk pembelajaran ipa yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 62,666 dengan standart
deviasinya 9,976.

Dari pengujian hipotesis diperoleh T hiwng> T tabel (6,799 >1,65) pada
taraf signifikan 95% dan taraf nyata a = 0,05. Hal ini berarti hipotesis
diterima bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas IV B Min Glugur Darat Il Kec. Medan

timur tahun ajaran 2017/2018.



B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagiguru

a. Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh
karena itu model tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran.

b. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray guru
dapat lebih memotivasi siswa untuk lebih aktif sehingga dalam proses
pembelajaran terjadi komunikasi baik antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru.

2. Bagi sekolah

a. Pihak sekolah hendaknya meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat
mendukung guru untuk penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray.

3. Bagi peneliti lebih lanjut

a. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian dengan judul yang
sama dengan penelitian ini, agar skripsi ini menjadi referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya dengan lebih teliti dan lebih baik lagi

dari penelitian ini.
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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah  :  MIN Glugur Darat 11
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : 1V/II (Dua)
Alokasi Waktu ;4 x 35 menit
A. Standar Kompetensi
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari
B. Kompetensi Dasar
8.2 Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya
C. Indikator
8.2.1 Menjelaskan pengertian energi alternatif
8.2.2 Menyebutkan macam-macam energi alternatif
8.2.3 Mencontohkan penggunaan energi alternatif dalam kehidupan sehari-
hari
8.2.4 Mengaitkan konsep energi alternatif dengan lingkungan, teknologi dan
masyarakat
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian energi alternatif
2. Siswa mampu menyebutkan macam-macam energi alternatif
3. Siswa mampu mencontohkan penggunaan energi alternatif dalam
kehidupan sehari-
4. Siswa mampu mengaitkan konsep energi alternatif dengan lingkungan,
teknologi dan masyarakat
E. Materi Pembelajaran
Energi Alternatif dan Penggunaanya
Macam-macam energi alternatif
Manfaat energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari

F. Model dan Metode Pembelajaran



1. Model : Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

(TSTS)
2. Metode . Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok
G. Sumber, Alat, dan Media pembelajaran
1. Sumber . Klaten, Pusat perbukuan 2008
2. Media . Visual
H. Kegiatan Pembelajaran
No Uraian Kegiatan Waktu
1 | e Kegiatan Awal 5 menit

Dalam kegiatan awal, guru:

» Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
berdoa dan absensi.

» Melakukan apersepsi dan membangkitkan semangat
siswa sebelum memulai pembelajaran dengan
mengajak siswa bernyanyi, nada lagu “sepatu kuda”
dengan lirik berikut :

“Pada hari ini ku belajar IPA

Materinya adalah energy dan kegunaanya

Ku duduk didepan bersama teman-teman ku

Kami semua senang bahagia bisa belajar IPA”
» Menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | e« Kegiatan Inti 50 menit

+ Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :

» Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
mengungkap pemahaman awal siswa tentang energi
alternatif dan penggunaanya.

»  Guru membagi siswa kedalam kelompok diskusi yang
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta
didik secara heterogen.

< Elaborasi




Dalam Kegiatan elaborasi:

Guru membagikan lembaran yang berupa materi
energi alternatif dan penggunaanya kepada setiap
kelompok.

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi
tersebut dalam kelompok.

Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami
kesulitan.

Guru meminta 2 orang siswa dari tiap kelompok
berkunjung ke kelompok lain untuk mendiskusikan
hasil pembahasan materi dari kelompok lain, dan
siswa anggota kelompok tetap berada di kelompoknya
untuk menerima siswa yang bertamu di kelompoknya.
Guru meminta siswa yang bertamu kembali ke
kelompoknya masing-masing dan menyampaikan
hasil kunjungannya kepada anggota kelompok lain.
Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompoknya,
sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.
Guru bertanya jawab dengan siswa tentang
pembelajaran yang belum dipahami.

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan

tentang pembelajaran yang telah dilakukan.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

>

Guru bersama siswa memberikan kesimpulan tentang

materi yang telah dipelajari.

10 menit




> Doa, motivasi atau nasehat, dan salam.

Penilaian Pembelajaran

Indikator Pencapaian | Teknik Bentuk Instrumen/Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
1.  Menjelaskan Tugas Tes Soal nomor: 1, 3, 4, 12
pengertian Individu dan | Tulisan , 17
energi Kelompok
alternative

2. Menyebutkan
macam-macam
energi alternatif

3. Mencontohkan
penggunaan
energi alternatif
dalam
kehidupan
sehari-hari

4. Mengaitkan
konsep  energi

alternatif

dengan
lingkungan,
teknologi  dan

masyarakat

Soal nomor: 5, 6, 8, ,
9, 16

Soal nomor: 2, 7, 11,
14

Soal nomor 10, 13, 15,
18, 19, 20




Mengetahui,
Maret 2018
Guru Kelas IV

Medan,

Peneliti

Dinda Wulandari Hsh
NIM : 36143038

Kepala Sekolah




Lembar Kerja Kelompok
Nama kelompok:

Anggota kelompok:
1.

2
3
4.
5

Jawablah pertanyaan dibawabh ini!

1. Apa yang dimaksud dengan energi alterfatif?

2. Tuliskan macam-macam energi aalternatif?

3. Sebutkan manfaat penggunaan energi alternatif dalam kehidupan sehari-

hari?



LAMPIRAN 2
Instrumen Penelitian
Nama :

Kelas :

1. Agar manusia dapat melakukan kerja dibutuhkan ...
a. Energi
b. Makanan
c. Tenaga
d. Kekuatan
2. Mobil dapat memanfaatkan sumber energi alternatif dengan mengganti
bahan bakar bensin oleh...
a. Solar
b. Tenaga surya
c. Alkohol
d. LPG
3. Minyak bumi yang merupakan bahan bakar utama merupakan sumber
daya alam yang tidak dapat...
a. Diambil
b. Dicuri
c. Diperbaharui
d. Dimiliki
4. Perahu layar dapat bergerak di laut dengan memanfaatkan energi. ..
a. Air
b. Panas
c. Gerak
d. Angin
5. Energi yang dihasilkan dari penguraian organik, seperti kotoran hewan
disebut...
a. Biogas
b. Biologi
c. Biosurya



d. Minyak bumi
6. Air terjun dapat digunakan untuk sumber tenaga
a. PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi)
b. PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air)
c. PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap)
d. PLTN (Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir)
7. Pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber energi panas adalah...
a. Membakar sampah
b. Menjemur pakaian
c. Pemanasan air laut
d. Pembuatan krupuk
8. Mesin yang digunakan untuk pembangkit listrik adalah...
a. Generator
b. Turbin
c. Baling-baling
d. Traktor
9. Energi alternatif yang berasal dari luar bumi adalah...
a. Angin
b. Sinar matahari
c. Panas bumi
d. Aliranair
10. Sumber energi berikut ini yang cepat habis adalah...
a. Angin
b. Matahari
c. Aliranair
d. Batubara
11. Sel surya mengubah energi sinar matahari menjadi energi...
a. Listik
b. Panas
c. Angin
d. Minyak bumi
12. Berikut ini merupakan sumber energi alternatif, kecuali...



a. Minyak bumi
b. Angin
c. Panas bumi
d. Matahari
13. Negara belanda banyak memanfaatkan energi angin untuk...
a. Menggerakan perahu
b. Menggerakan pesawat
c. Menggerakan kincir
d. Menggerakkan parasut
14. Contoh pemanfaatan energi alternatif adalah...
a. Memasak dengan kompor minyak tanah
b. Menggunakan solar untuk bahan bakar mobi
c. Menggunakan alat pemanas air energi matahari
d. Mengeringkan ikan asin dengan oven
15. Keuntungan energi alternatif adalah sebagai berikut, kecuali...
a. Persediaan terbatas
b. Menghemat biaya dan tenaga
c. Terpeliharanya lingkungan
d. Penggunaanya praktis
16. Ada beberapa sumber energi seperti berikut.

I. Air terjun

I1. Angin

I11. Minyak bumi

IV. Sinar matahari

V. Batu bara

Sumber energi yang merupakan energi alternatif adalah . . . .
a. I, 11, dan I

b. 1, 11, dan IV

c. I, 111, dan IV

d. I, 1V, dan V

17. Sumber energi alternatif yang dapat menghasilkan energi panas adalah . . .



18.

19.

20.

a. Angin dan panas bumi

b. Air dan angin

c. Sinar matahari dan panas bumi

d. Gelombang laut dan sinar matahari

Turbin raksasa di tepi laut dapat menghasilkan listrik dengan
memanfaatkan energi . . . .

a. Angin

b. Sinar matahari

c. Garam dalam air laut

d. Gelombang laut

Indonesia sudah memanfaatkan sumber energi alternatif untuk pembangkit
listrik.

Sumber energi alternatif yang paling banyak digunakan yaitu . . . .
a. aliran air

b. embusan angin

C. sinar matahari

d. gelombang laut

Kesulitan pemakaian energi dari turbin air yaitu . . . .

a. biaya pembangunan mahal

b. menimbulkan polusi

c. tergantung cuaca

d. cepat habis
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LAMPIRAN 4

VALIDITAS SOAL
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LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES

Perhitungan validitas tes soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi
product moment, yaitu dengan mengkonsultasikan setiap skor item dengan skor
totalnya, rumus yang digunakan yaitu:

r _ N.Yxy —(Ex)(Cy)
Xy {Nyx2-(3x)2 }{N.3y2 -Cy)2 }

Kriteria pengujian dinyatakan valid apabila Fnhitung > Iltapel pada taraf

signifikan 5%. Dari I'tapel diperoleh nilai= 0,520 pada taraf signifikan 5% dengan

N= 20. Berdasarkan data hasil uji coba diperoleh item dengan nomor 1 sebagai
berikut:

N= 20

Yx =15

Yx2 = 225

Yy = 299

Yy2 =5123

Yxy =250

Maka:
dirubah

ro= 20.250 —(15)(299)
X7 \{20.(15)- 225 H20.5123 —(299)2 }

_ 5000 —4485
V{300 —225}{102460 —89401}

_ 515
\V75(13059)

_ 515
V979425



515

989659

= 0,520

Dengan demikian, untuk soal nomor 1 diperoleh harga Ihjityng = 0,520 dan

pada a = 0,05 didapat harga I'tape| = 0,444, begitu seterusnya sampai nomor 20.

Hasil perhitungan semua butir tes dapat dilihat pada tabel I dibawah ini.

Hasil Perhitungan Nilai Validitas Tes

No Mhitung Fiabel Keterangan
1 0,520 0,444 Valid
2 -0,185 0,444 Tidak Valid
3 0,836 0,444 Valid
4 0,500 0,444 Valid
5 0,604 0,444 Valid
6 0,436 0,444 Valid
7 0,101 0,444 Tidak Valid
8 -0,032 0,444 Tidak Valid
9 0,581 0,444 Valid
10 0,761 0,444 Valid
11 0,520 0,444 Valid
12 0,682 0,444 Valid
13 0,618 0,444 Valid
14 0,618 0,444 Valid
15 -0,376 0,444 Tidak Valid
16 0,520 0,444 Valid
17 -0,300 0,444 Tidak Valid
18 0,567 0,444 Valid
19 -0,013 0,444 Tidak Valid
20 0,713 0,444 Valid
21 0,459 0,444 Valid
22 0,518 0,444 Valid
23 0,658 0,444 Valid
24 -0,261 0,444 Tidak Valid
25 0,853 0,444 Valid
26 0,600 0,444 Valid
27 -0,32 0,444 Tidak Valid
28 0,643 0,444 Valid
29 0,024 0,444 Tidak Valid
30 0,685 0,444 Valid




Setelah I'hjtung dikonsultasikan dengan l'tape| taraf signifikan 5% dan N= 20.

Maka dari 30 butir soal dengan 4 buah pilihan yang disediakan dinyatakan 21

butir soal Valid dan 9 butir soal tidak valid.
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RELIABELITAS TES
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LAMPIRAN 7
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS TES
Perhitungan reliabilitas tes hasil belajar IPA dihitung dengan mengguakan

rumus KR-20 yaitu:

§2-%
= () ()

Dengan varians total tes dihitung dengan rumus:

2_ QY)?
Pkt
N
Dari data uji coba diperoleh:
YY =299
YY?=5123
N =20
Sehingga varians total adalah:
5123 - (299)°
G2 = 20
20
89401
¢t = 5123 — —55—
20
52 _ 5123 - 447005
B 20
G2 = 652.95
20

§% = 32,6475



Dari tabel uji reliabilitas tes hasil belajar diperoleh harga-harga sebagai
berikut:

YPQ =7.0125
2 =32.6475
N =20

Maka reliabel tes adalah:

52—
= () ()

[ 20 \/326475— 70125
1= (20 _ 1)( 32.6475 )

_ (20) ( 25.635 )
"1~ \19/)\326475

1, = (1.052)x(0.785)

r; = 0.826

Dengan mengkonsultasikan harga r;;dengan Ilapel product moment
dengan N= 20 pada taraf a = 0.05 didapat ligpel = 0.444. Maka diperoleh

Ihitung > Ttabel Yakni 0.826 > 0.444. Jadi dapat disimpulkan bahwa soal

tersebut secara keseluruhan adalah reliabel.



LAMPIRAN 8

DAYA PEMBEDA TES
Avalisis Butir Soal Untuk Siswa Kelompok Atas Dan Kelompok Bawah

a Kelompok Atas
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LAMPIRAN 9
PERHITUNGAN DAYA BEDA
Untuk menghitung daya beda soal dapat diketahui dengan rumus, Untuk soal

no 1, didapat:
DZ%—B—bZPa—Pb
Ja b
D:1—O—£:1—0.5=O.5
10 10

Dengan menggunakan rumus yang sama, daya beda setiap soal diperoleh
sebagai berikut:

No D Keterangan
1 0.5 Baik
2 -0.2 Jelek
3 0.7 Baik
4 0.5 Baik
5 0.4 Baik
6 0.4 Baik
7 0 Jelek
8 -0.2 Jelek
9 0.5 Baik
10 0.6 Baik
11 0.5 Baik
12 0.6 Baik
13 0.6 Baik
14 0.6 Baik
15 -0.4 Jelek
16 0.7 Baik
17 -0.2 Jelek
18 0.6 Baik
19 -0.2 Jelek

20 0.7 Baik

21 0.5 Baik

22 0.5 Baik

23 0.5 Baik

24 -0.2 Jelek

25 0.7 Baik

26 0.6 Baik

27 -0.2 Jelek

28 0.6 Baik

29 -0.2 Jelek

30 0.6 Baik




LAMPIRAN 10
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LAMPIRAN 11
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL
Untuk menghitung tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan rumus:

p= B
=75
Pemberian intrepestasinya:
P <0,30 Soal sukar
0,30 <P < 0,70 Soal sedang
P>0,70 Soal mudah
Untuk soal nomor 1, didapat:
p= B
=75
p 15
~ 20
P =0.75

Dengan menggunakan rumus yang sama, maka tingkat kesukaran setiap soal

diperoleh sebagai berikut:

No P/ Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0.75 Mudah
2 0.3 Sukar
3 0.55 Sedang
4 0.45 Sedang
5 0.5 Sedang
6 0.4 Sedang
7 0.3 Sukar




8 0.3 Sukar
9 0.65 Sedang
10 0.6 Sedang
11 0.75 Mudah
12 0.7 Sedang
13 0.6 Sedang
14 0.6 Sedang
15 0.3 Sukar
16 0.55 Sedang
17 0.3 Sukar
18 0.7 Mudah
19 0.3 Sukar
20 0.55 Sedang
21 0.75 Mudah
22 0.45 Sedang
23 0.45 Sedang
24 0.4 Sedang
25 0.55 Sedang
26 0.6 Sedang
27 0.3 Sukar
28 0.7 Mudah
29 0.3 Sukar
30 0.4 Sedang




LAMPIRAN 12

Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen

Tabel Data Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen

No Nama Nilai
X (X1)? Y (Y1)’

1 Alif Dwi Zaky 60 3600 95 9025
2 Ana Annisa 45 2025 60 3600
3 Anggun 45 2025 85 7225
4 Ashabul Qahfi 40 1600 80 6400
5 Ashifa Zahra 55 3025 65 4225
6 Azura Khairani 55 3025 80 6400
7 Ashari Fitri Ayu 60 3600 70 4900
8 Decha Azzahra 45 2025 65 4225
9 Guntur Mulia 45 2025 85 7225
10 Habibi Ar Rohid 55 3025 90 8100
11 Hafiz Al-Farizi 45 2025 60 3600
12 Hafizhatul 65 4225 95 9025
13 Hanifa 60 3600 85 7225
14 Ismaini Mutiara 65 4225 80 6400
15 Ismi Andini 45 2025 85 7225
16 Kayla Sabrina 60 3600 90 8100
17 Khalila 60 3600 75 5625
18 M. Adly 60 3600 85 7225
19 M. Arif 50 2500 80 6400
20 M. Fathan Ananta 35 1225 75 5625
21 Muhammad Fikri 65 4225 90 8100
22 M. Suseno 45 2025 75 5625
23 Muhammad Zubair 50 2500 85 7225
24 Mhd. Adifa 50 2500 80 6400
25 Mutiya 55 3025 75 5625
26 Nadiya Cintami 50 2500 80 6400
27 Putri Nirmala 30 900 70 4900
28 Rodhiat Amardiyah 30 900 60 3600
29 Regini Khansa 35 1225 70 4900
30 Siti Sundari 50 2500 95 9025
31 Syauqi 45 2025 85 7225
32 Tiara Anggi 45 2025 95 9025
33 Viola Septianda 40 1600 80 6400
34 Zikri Ardha 55 3025 85 7225

Jumlah 1695 87575 2710 219450

Rata-rata 49,852 79,705

Sd 9,651 10,220

Varians 93,159 104,456

Max 65 95

Min 30 60




LAMPIRAN 13

Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol
Tabel Data Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

No Nama Nilai
X (X1)? Y (Y1)

1 Abdul Syukri 45 2025 80 6400
2 Aditya Purba 50 2500 65 4225
3 Aditya Rahman 40 1600 60 3600
4 Adly Ar-rauf 45 2025 50 2500
5 Afriza Alfathan 65 4225 70 4900
6 Ahmad Febry 50 2500 50 2500
7 Ahyatul Mufidah 30 900 55 3025
8 Albina Shafira 50 2500 65 4225
9 Dea Asani 60 3600 60 3600
10 Dianita Rohima 50 2500 55 3025
11 Faradiba 45 2025 70 4900
12 Ibnu Aditiya 35 1225 60 3600
13 Irfan Alfaiz 35 1225 50 2500
14 Irwan Iskandar 55 3025 70 4900
15 M. Arif 45 2025 55 3025
16 M. Fajar 45 2025 50 2500
17 M. Fakhri 55 3025 80 6400
18 M. Rahaldi 60 3600 80 6400
19 Mutiara Putri 50 2500 50 2500
20 Mutiara Zakiyah 50 2500 75 5625
21 Nabila Fakhri 55 3025 65 4225
22 Quen Illiyin 55 3025 70 4900
23 Rasid Karim 30 900 60 3600
24 Syandi Amran 35 1225 55 3025
25 Ulviatul Khaira 60 3600 60 3600
26 Wigu Prasetia 40 1600 50 2500
27 Winda Ramadhani 45 2025 75 5625
28 Winda Sauci 45 2025 55 3025
29 Zuhri Ardi 50 2500 75 5625
30 Zuhair 35 1225 65 4225

Jumlah 1410 68700 1880 120700

Rata-rata 47 62,068

Sd 9,153 9,976

Varians 83,793 99,540

Max 65 80

Min 30 50




LAMPIRAN 14

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Dari perhitungan diperoleh bahwa

X = 49,852
S =9,651
$2=93,159

Kemudian dibuat tabel untuk uji Liliefors sebagai berikut:

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

No | Xi F Fkum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Z1)
1 30 2 2 -2,05 | 0,0202 0,0588 0,0386
2 35 2 4 -1,53 | 0,0630 0,1176 0,0546
3 40 2 6 -1,02 | 0,1539 0,1764 0,0225
4 45 9 15 -0,50 | 0,3085 0,4411 0,1326
5 50 5 20 0,01 0,5040 0,5882 0,0842
6 55 5 25 0,53 0,7019 0,7352 0,0333
7 60 6 31 1,05 0,8531 0,9117 0,0586
8 65 3 34 1,56 0,9406 1 0,0594

L hitung 0,132
L tabel 0,151
Keterangan Normal

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara

diproleh berdistribusi normal.

0,886 0,886

a = 0,05 dengan N= 34 maka Lizpe| = n

V34
Lhitung < Ltabel (0,132 < 0,151), maka dapat disimpulkan bahwa data yang

selisih F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,132. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata

= 0,151. Dengan demikian




Uji Normalitas Postest Kelas Eksperimen

Dari perhitungan diperoleh bahwa:

X =79,705
S =10,220

S2=104,456

Kemudian dibuat tabel untuk uji Liliefors sebagai berikut:

Uji Normalitas Data Postest Kelas Eksperimen

No | Xi |F F kum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 60 3 2 -1,92 0,0274 0,0882 0,0608
2 65 2 5 -1,43 0,0764 0,1470 0,0709
3 70 3 8 -0,94 0,1736 0,2352 0,0616
4 75 4 12 -0,46 0,3228 0,3529 0,0301
5 80 7 19 0,02 0,5080 0,5588 0,0508
6 85 8 27 0,51 0,6950 0,7941 0,0991
7 90 3 30 1,00 0,8413 0,8823 0,041
8 95 4 34 1,49 0,9319 1 0,0681

L hitung 0,099

L tabel 0,151
Keteranga Normal
n

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara

selisin F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,099. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata

a = 0,05 dengan N= 34 maka Lizpe| =

0,886 0,886

Vn

"~ /34

= 0,151. Dengan demikian

Lhitung < Ltabel (0,099 < 0,151), maka dapat disimpulkan bahwa data yang

diproleh berdistribusi normal.




Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Dari perhitungan diperoleh bahwa:

X =47

S =9,153

S?=83,793

Kemudian dibuat tabel untuk uji Liliefors sebagai berikut:

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

No | Xi |F |[Fkum |Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Z1)
1 30 | 2 2 -1,85 | 0,0322 0,0666 0,0344
2 35 | 4 6 -1,31 | 0,0951 0,2 0,105
3 40 | 2 8 -0,76 | 0,2236 0,2666 0,043
4 | 45 | 7 15 -0,21 | 0,4168 0,5 0,0832
5 5 | 7 22 0,32 | 0,6225 0,7333 0,1078
6 55 | 4 26 0,87 | 0,8078 0,8666 0,0588
7 60 | 3 29 1,42 | 0,9222 0,9666 0,0444
8 65 | 1 30 1,96 | 0,9750 1 0,025

L hitung 0,107

L tabel 0,161
Keteranga Normal
n

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara
selisin F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,107. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata
a = 0,05 dengan N= 30 maka Ligpe| = 0,161. Dengan demikian Lhjtung < Ltabel
(0,107 < 0,161), maka dapat disimpulkan bahwa data yang diproleh berdistribusi

normal.



Uji Normalitas Post Tes Kelas Kontrol

Dari perhitungan diperoleh bahwa:
X =62,068
S =9,976

S?=99,540

Kemudian dibuat tabel untuk uji Liliefors sebagai berikut:

Uji Normalitas Data Post Tes Kelas Kontrol

No | Xi F Fkum | Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-
S(Zi)
1 50 6 6 -1,20 0,1151 0,2 0,0849
2 55 5 11 -0,70 0,2420 0,3666 0,1246
3 60 5 16 -0,20 0,4207 0,5333 0,1126
4 65 4 20 0,29 0,6141 0,6666 0,0525
5 70 4 24 0,79 0,7882 0,8 0,0118
6 75 3 27 1,29 0,9015 0,9 0,0015
7 80 3 30 1,79 0,9633 1 0,0367
L hitung 0,124
L tabel 0,161
Keteran Normal
gan

Dari perhitungan diatas diperoleh Lpjtyng dari harga paling besar diantara

selisin F(Zi) — S(Zi), yaitu sebesar 0,124. Dari daftar uji liliefors pada taraf nyata

a = 0,05 dengan N= 30 maka Ligpe| = 0,161. Dengan demikian Lhjtung < Ltabel

(0,124 < 0,161), maka dapat disimpulkan bahwa data yang diproleh berdistribusi

normal.




LAMPIRAN 15
Uji Homogenitas Pretes dan postes

Data Pretest
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians, dengan
rumus:

F _ St
hitung — =2
S3

Dimana : S; = Varians terbesar
S5= Varians terkecil
Dengan kriteria pengujian : terima hipotesis Ho Jika Fi-qymi-1)<Fi2amni-1,n2-1)
atau jika Fhitung < Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05
e. Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
X=49852 S,’=93,159 N =34
f. Hasil Belajar yang diajarkan tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray
X =47 S, = 83,793 N =30
Maka:

F _ St
hitung — 2

s3
93,159

hitung = 83739

Fhitung = 1,112



Menentukan Fapel

=34-1

dK penyebut = N-1
=30-1
=29
Maka dk pembilang, dk penyebut = 33, 29

Maka Fraper 33, 29,= 1,836

Dengan membandingkn kedua harga tersebut diperoleh jika Friung < Frabel

yaitu 1,112 < 1,836. Hal ini berarti bahwa varians data pretest kedua kelompok

sampel berasal dari populasi yang homogen.

Data Postest

Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians

yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians, dengan

rumus:

st

Fhitung = g
Dimana : S; = Varians terbesar
S5= Varians terkecil
Dengan kriteria pengujian : terima hipotesis Ho Jika Fi-qymi-1)<Fi2amni-1,n2-1)

atau jika Fhitung < Ftabel didapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05

Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray



X =79,705  S;?=104,220 N =34

Hasil Belajar yang diajarkan tidak menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray

X = 62,068 S,2=99,540 N

=30
Maka:
N
I:hitung - g
104,220
hitung = 99.540

Fhitung = 1,047

Menentukan Fapel

=34-1

dK penyebut = N-1
=30-1
=29
Maka dk pembilang, dk penyebut = 33, 29

Maka Fraper 33, 29,= 1,836

Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh jika Fhitung < Frabel

yaitu 1,047 < 1,836. Hal ini berarti bahwa varians data postest kedua kelompok

sampel berasal dari populasi yang homogen.



LAMPIRAN 16
Uji Hipotesis Pretest Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
1. Uji kesamaan rata-rata pre test (uji t dua pihak)
Bila data penelitian bersdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji hipotesis Smenggunakan uji t dengan rumus:

X1—X3
t= ————
1.1
nig n

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:

(n, — 1) S;° + ((n, — 1) S,°
n,+n,—2

§2 =

Dari data penelitian diperoleh:

Kelas Eksperimen : X = 49,852 S,% = 93,159
ni=34

Kelas Kontrol X =47 S,%= 83,793
N, = 30

Dengan :

(n, — 1) $;* + (n, — 1) S,°
n,+n,—2

§2 =

(34 —-1)93,169 + (30 — 1)83,793
B 34+30-2

SZ

_ (33)93,159 + (29)83,793
B 62

SZ

_ 3074,247 + 2429,997
B 62

SZ




_ 5504,244

SZ

62
§% =88,778
S =,88778
S =9,422

Maka:
. X1—X,
hitung =
s |y L
ng np
49,853—-47
thitung = TS
9,422 f3—4+ T
2,852

thitung =
NN = 9 422./0.029+0,033

o 2852
N = 9 422./0.062

L 2852
hiting = 9 422(0,248)
2,852

thitung = 2336

thitung = 1,220



Harga tupe pada dk = (n1 + n2) — 2 = (34 + 30) — 2 = 62 dan taraf
signifikan a = 0,05 (twper = (0,95) (62) tidak terdapat pada distribusi t, maka dapat
dicari dengan cara interpolasi linier sebagai berikut:

t(0,95)(62) = «vvvr.?
t(0,95)(60) = 1,67

t(0,95)(120) = 1,66
Maka :

62—-60
120-60

t(0,05)(62) = 1,67 + (1,66 —1,67)

=167+ 62—0 (-0,01)
=1,67 +0,03 (- 0,01)
=1,67- 0,02
=1,65
Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa thiwng < teabel ( 1,220 < 1,65),
berarti hipotesis ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidaklah sama, sehingga penelitian ini
dapat dilanjutkan.
2. Uji kesamaan rata-rata post test (uji t dua pihak)
Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk

menguji hipotesis menggunakan uji t dengan rumus:

X1—X3
t= ——————
1.1
nig n

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:

(n,—1) %+ ((n,— 1) S,°

§% =
n,+n,—2

Dari data penelitian diperoleh:

Kelas Eksperimen : X = 79,705 S,% = 104,456
n= 34
Kelas Kontrol : X = 62,666 S,2=99,540

n2:30



Dengan :

(n, — 1) 5,° + (n, — 1) S,°
n,+n, —2

g2 = (34 —1)104,456 + (30 — 1)99,540

34+30—-2

§2 =

52 = (33)104,456 + (29)99,540
B 62

g2 = 3447,048 + 2886,66
B 62

¢t = 6333,708
Y

§% =102,156

S =,102,156

S = 10,107

Maka:

X1—-Xz
thiung = —F7—=

79,705—-62,666

thitung = T 1
10,107 ’§+ 30

_— 17.039
NI = 10.107+/0,029+0,033




L 17,089
hitung =4 0.107+/0,062

17039
" T 10,107(0,248)
17,039

thitung = m

thitung = 6,799

Harga tupe pada dk = (n1 + n2) — 2 = (34 + 30) — 2 = 62 dan taraf
signifikan a = 0,05 (twper = (0,95) (62) tidak terdapat pada distribusi t, maka dapat
dicari dengan cara interpolasi linier sebagai berikut:

t(0,05)(62) = -vvvr.?
t(0,95)60) = 1,67

t(0,95)(120) = 1,66
Maka :

62—-60
120-60

t(0,05)(62) = 1,67 + (1,66 —1,67)

= 1,67+ =(-0,01)
=1,67 +0,03 (- 0,01)
=1,67- 0,02
=1,65
Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh thiwng = 6,799 dan tipel =
1,65. Dimana thiwng > tranel (6,799 > 1,65) maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis
diterima atau dengan kata lain “ ada pengaruh yang positif dari penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV MIN Glugur Darat 11 Kec. Medan

Timur .
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